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TeIah hanyak buku yang membahas tentang probabiliti
di dalarn buku-buku statistik, baik yang diterbitkan da-
lam bahasa Indonesia firaupun dalarn bahasa Inggris (bahasa
asing)' Narnun demikian masih perlu kiranya ditambah ri_
teratur yang membahas khusus tentang probabiriti agar
dapat Iebih rnernbantu sefBua pihak yang membutuhkan infor_
masi tentang hal tersebut- sehubungan dengan iturah pe_
nuris berikhtiar untuk rnenuris sebuah buku tentang pro_
babiliti- syukur Alhamdulirtah ikhtiar tersebut sudah
dapat diujudkan menjadi sebuah buku yang diberi judur:

PENGANTAR PROBABILI TI :

TEORI DAN APLIKASI

Dengan selesainya penulisan buku ini, penulis rneng_
ucapkan terima kasih kepada ser,ua pihak, khususnya kepa-
da Bapak DR-H-Azinar sayuti rHA yang terah memberikan
bimbingan dan dorongan sehingga buku ini dapat disere-
saikan' Dengan harapan semoga buku kecil ini dapat
rnernberi rnanfaat daram mernbantu perkembangan ilrnu penge_
tahuan, pendidikan, dunia usaha dan profesi di bidang
statistik -

sudah barang tentu buku ini rnasih banyak kekurangan-
nya' sehingga penuris selalu rnenanti saran perbaikan
dari para pernakai buku ini, agar dapat lehih disempurna_
kan- Untuk itu penulis ucapkan terima kasih-

Padang, 1 Nopember 1g?1
Penul is
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Kita sebagai rnanusia tidak dapat mengetahui dengan
pasti tentang terjadinya suatu peristiwa (event), apalagi
kalau peristiwa itu terjadi pada ,oasa yang akan datang-

Dalarn kehidupan sehari-hari kita sering mendengar
srarr-g lain berkata, bahwa mungkinkah keseberasan A menang
rner ar+an kesebelasa, B dalam suatu pertandingan sepak
bola, rnungkinkah saya akan lurus dalarn tes pengangkatan
pegawai negeri, mungkinkah terjadi peningkatan penjualan
barang ttx'r pada dua buran yang akan datang dan sebagainya.

Dalarn statistik disediakan suatu teori untuk menge-
tahui tingkat (desree) terjadinya suatu peristiwa, yang
disebut dengan Teori probabiliti- Dengan adanya Teori
Probabi l iti ini akan rnemungkinkan rnanusia menentukan
dugaan terjadi tidaknya suatu peristiwa secara rebih
rasional -

Besar kecilnya kernungkinan terjadinya peristiwa ini
dipergunakan untuk dasar pernbuatan keputusan_

Teori probabiriti merupakan dasar untuk mernahami
statistik rnduktif, karena kesiropuran tentang populasi
kadang-kadang diambil berdasarkan sampel dalam jumlah
yang terbatas-

Pernbahasan dararn buku ini dikelompokan dalam rima Bab-
Bab pertarna adalah pendahuluan-

1
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Bab kedua tentang Teori probabiliti yang rnembicarakan
Pengertian, Hubungan pendekatan Krasik dan Empiris, Ruang
sarnpel , Hacarn-macarfi peristiwa dan Rurnus Dasar probabiriti,
Harginal Probabiliti, wtenentukan Hubungan antara Dua Va_
riabel dan Teorema Bayes-

Dararn raembahas Distribusi Binomiar diperlukan penge-
tahuan tentang Kornbinasi dan perrnutasi, ini disajikan
pada Bab tiga-

Pada Bab ernpat dibahas Distribusi reoritis, yang me-
rnungkinkan para pernbuat keputusan mernperoleh dasar_dasar
logika yang kuat dalarn rnengarnbi l suatu keputusan dan
sangat berguna untuk dasar pernbuatan ramalan-ramalan ber_
dasarkan inforrnasi yang terbatas atau pertirnbangan-per-
tirnbangan yang teoritis- pembahasan Bab ernpat ini khusus
untuk variaber randorn diskrit. Bab empat ini membicarakan
tentang pengertian, Distribusi Binomial, Rata-Rata dan
Deviasi standar Distribusi Binomiar, Distrihusi rtrurtino_
mial ' Distribusi poisson dan Distribusi Hipergeometrik -

Bab terakhir mernbahas Distribusi Norrnar r yang ,nerupa-
kan distribusi probabiliti teoritis untuk variaber random
kontiniu' pernbitraraaB daram Bab ke rirna ini adarah ten_
tang Pengertian, ciri-ciri Kurva Normar, Distribusi Nor_
rnal standar dan pendekatan Kurva Normal untuk Distribusi
Binornial.

Setiap akhir Bab disajikan pula soal_ssal yang ber_
kaitan dengan materi yang disajikan dalam Bab tersebut-

rviii" li{ UF i pt:tr>,rSIA 
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A PENGERTIAN

rstirah probabititi berasar dari bahasa rnggris
yaBg artinya kalau diterjemahkan ke dalam bahasa fndone_
sia adalah Kemungkinan atau peruang atau Kesempatan atau
Ke,bslehjadian, ini tergantung kepada pengarang yang akan
rnernak ainya .

Kata kemungkinan ini sering dipakai dararn kehidup-
an sehari-hari- llisalnya nrungkinkah hari akan hujan nan_
ti malarn?, mungkinkah suatu restouran banyak pengunjung_
nya?, mungkinkah anda rnenjadi orang kaya kelak?, ,nung-
kinkah kita bisa hidup sampai umur 6o tahun?, mungkinkah
anda paga besok pagi jarn og-oo akan rnenerirna kedatangan
ternan lama? dan berbagai kernungkinan yang seraru menyer-
tai kehidupan kitar yang merupakan ciri khas mahkruk
manusia normal.

f'tasarah sekarang adarah sejauh manakah kemungkin-
an-kernungkinan itu akan menjadi kenyataan?- yakinkah
anda bahrra kemungkinan yang salalu rnernbututi anda selama
ini akan menjadi kenyataan ]^ooz atau dengan kata rain
bahwa segala kemungkinan yaBg membututi anda akan terja-
di dengan pasti?- Hanya AlIah shIT yang dapat mengetahui
segala kepastian yang anda pertanyakan itu. sedangkan
kita sebagai rnanusia hanya sekedar diberi ,,harapan,, dan
harapan itu rnempunyai kadar/tingkatan. Berapa persenkah

3
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kernungkinan satu peristiwa akan menjadi kenyataan?-

Dalam statistika disediakan suatu teori untuk

mengetahui kadar kemungkinan itu yang disebut dengan

Teori Probabiliti. Dengan teori probabiliti mernberikan

cara pengukuran kuantitatif tentang tingkat kepastian

teijadinya suatu peristiwa (Anto Dajan; 19g4, hal 67) -

sebagairnana dikernukakan di atas bahwa kemungkinan

terjadinya suatu peristir.la (event) mernpunyai tingkatan
atau kadar, besar kecilnya kemungkinan itu sering aip=r-
gunakan untuk dasar pembuatan keputusan-Misalnya kemung-

kinan besar akan turun hujan dan banjir rnaka seseorang

rnemutuskan tidak rnasuk kantor, kemungkinan besar pen-
jualan akan meningkat rnaka perusahaan akan menambah pro-
duksi barang, kernungkinan besar perusahaan akan r'enga-

lami kerugian rnaka tenaga kerja yang melamar tidak dite-
riroa I agi -

Perkernbangan teori probabititi dimurai sejak abad

ketujuh belas yang lalu, orang-orang yang mernpunyai an-
dit dalarn perkembangan teori probabiliti antara lain
adalah para maternatikawan perancis bernarna Blaise pascal

{7623-1&,62, dan Pierre Fermat (1601-1665)- l.tereka menja-
barkan probabiliti secara tepat mengenai permainan judi
yang bersangkutan dengan dadu-selanjutnya berturut-turut
rnuncul berbagai karya ilrniah dari Huygens (L6S7l, J-Ber_
naulli (1713), De }tsivre (171A) serta Bayes (1764t - Kar_

ya rnereka dalam perhitungan probabiriti berhubungan

dengan teori permutasi dan kombinasi dari berbagai macar,
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permainan dadu dan permainan kartu- perlu diketahui pula
bahyrasanya probabiliti secara nurnerik mengenai berbagai
fnaca, dadu itu seberumnya terah dihitung pura oreh
Girolarso Cardono (1501 - 157G) dan oleh Galileo Galilei
(1s64 - t6,4zr -

Der.rasa ini, teori probabititi rnenjadi salah satu
alat dari statistika rnduktif, sehingga surit karau mern_
bicarakan statistika induktif tanpa mernaharni arti pro_
babiliti' pengetahuan mengenai teori probabiriti dapat
rnemberikan interprestasi terhadap hasir yang diperoreh
daram statistika, karena banyak prosedur statistika yang
rnenghasi rkan kesirnpuran-kesimpuran yang diambi I dari
sampel-sarnpel yang seralu dipengaruhi oreh variasi acak
(random)- Dengan bantuan teori probabiriti variasi acak
tersebut dapat ditentukan secara numerik daram rnengha_
silkan kesimpuran-kesimpuran statistika- Teori probabi_
liti itu juga rnerupakan arat penting dararn bidang reka-
yasa, sains, obat_obatan, rneteorologi, fotografi yang
berasal dari kapal ruang angkasa, rnarketing, rarnal an
gerrpa burni dan tingka laku manusia-

Ada tiga pendekatan mengenai pengertian probabiri-
ti yaitu (l) pendekatan klasik atau a priori, (Z) pende_
katan empiris dan (3)pendekatan subjektif (Djarwanto ps:
1945, hal Z) - Berikut akan diuraikan satu persatu:
I eka tan K I asi ka Lla rior i.

5

Konsep dasar pendekatan krasik dari
adalah setiap peristiwa yang bakal terjadi

probabi I iti

dari suatu

t

l

l

i

l

i
l





eksperirnen BerRpunyai kesempatan yang sama untuk terjadi

(equallv likelv outcornes).

CONTOH I Jika kita rnelambung sebuah mata uang logam

satu kali, rnata uang logam tersebut ,nempu-

nyai dua permukaan yang simetris (kita namakan permukaan

A dan permukaan B), ,nunculnya kedua permukaan itu ,nem-

punyai kemungkinan yang sama-Kita mengatakan probabiliti

terjadinya A adalah 1/2 dan probabiliti terjadinya B

juga 1./2 atau dengan cara yang lebih singkat kita nyata-

kan:

P(A) =
P(B) =

CANTAH II-2: Jika kita melarnbung sebuah dadu satu ka1i,

yang rnana dadu tersebut mernpunyai 6 sisi

rnengatakan bahwa

adalah 1/6 atau:

besarnya maka kita dapat

keluarnya setiap mata dadu

.l.

o
o

,
,
50
50

yang sarna

probabi I iti

P(1) = L/6
P(2) = 1/6
P(3) : L/6

P(4 )
P( 5)
P(6)

t/6
1/6
L/6

egNTOH II.5;Sebuah kanton tl berisi 3 buah bola putih dan

7 buah bola kuning, kalau setrara sembarangan

diambil sebuah bsla dari dalam kantong itu, maka proba-

bititi untuk mendapatkan bsla putih sebesar O,SO (SO7-)

dan untuk rnendapatkan bola kuning sebesar OrTO (7OZ')-

Contoh-contoh di atas dapat diperbanyak dengan ,RLr-

dah dari peristiwa-peristina yang kita alarni dararn kehi-

dupan sehari-hari- Dan dari csntoh-contoh itu dapat pe-

nuris kemukakan pengertian probabiliti menurut pendekat-
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an klasik yaitu probabititi adalah kernungkinan terjadi-

nya suatu peristibra di antara keseluruhan Peristibra yang

bisa terjadi- Peristir+a disini adalah bersifat saling

lepas (f'lutuaIIy Exclusive) dan merniliki kesempatan yang

sama untuk terjadi-

Rumus: P(A) II.1

dimana;
: Probabiliti peristiwa A
: Peristiwa yang diinginkan terjadi
: Jurnlah keseluruhan peristiwa

kalau kita menginginkan terjadi bukan peristiwa A, maka

probabititi bukan peristiwa A adalah:

O
Rurnus: iP(A) 1 - P(All I I .2

iD N x N x x
P(A) 1

N N N

kalau X o; P(A) o

kalau X 1; P(A) 1
N

Jadi o{"(A) 
{;1

oleh karena itu nilai suatu kemungkinan maksimum 1

(1OO7-) dan rninimurn O (O7-l ,

Suatu peristiwa yang nilai kernungkinannya sa,Ba

dengan O (nol) disebut dengan peristiwa yang rnustahil

terjadi- Hisalnya kemungkinan terjadinya pena dari seba-

tang rokok, munculnya dadu bermata 7, laki-Iaki melahir-

.vttL tt( uPr PERPUSIAKAAII

tt(tP PA DAN6

7

x

N

P(A)
x
N

N

o

N
N

I

I

I
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kan, nranusia dapat hidup selama-Ianlanya, Tupai tidak

pandai melompat, satu rninggu delapan hari, rnanusia dur-

haka pada orang tuanya rnasuk sorga dan sebagainya.

Sebaliknya peristirra yang nilai kernungkinanBya

sania dengan satu, raaka disebut d'engan peristiwa yang

pasti terjadi. l'tisalnya kernungkinan sp,Bua makhluk hidup

di dunia ini akan mati, ayarn bertina akan bertelur, mata

hari terbit sebelah timur, kuda cepat larinya dari ker-

bau, t:rang buta tidak dapat melihat, setelah makan pasti

tidak lapar, mata dadu terdiri dari enarn sisi, mata uang

logarn terdiri dari dua sisi dan sebagainya-

CONTOH II -4: Seorang manejer koperasi mengatakan bahwa

dari 5OO orang anggotanya, ada 1OO orang

yang tidak puas dengan Iayanan koperasi- pada suatu hari
kita bertemu dengan anggota koperasi tersebut. Berapakah

probabiliti bahwa anggota yang bertemu itu tidak puas

dengan layanan koperasi?-

Jawab:Diket:N=5OO

X - 1OO A = Anggota yang tidak puas

maka X
p(A) =

N

100
P(A) = : 0r2O atau 2O7-

500

Perhitungan probabiliti dengan pendekatan

dibahas di atas harus diketahui lebih dahulu

secara keseluruhan, yang dalarn prakteknya

di 1 aksanakan -

B

yang

tiwa

k I asik

Perr.s-

sulit
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Ada banyak peristir,*a yang probabi l itinya tidak

dapat diukur/ditaksir dengan trara klasik, karena kita

tidak dapat menentukan peristiwa-peristiwa elementer

yang kernungkinan terjadinya.Berapa probabiliti seseorang

akan mengenai botol yang akan diternbaknya dari jarak

tertentu, tidak dapat kita tentukan sebelum dilakukan

percobaan berulang-ulang- Jika dari 3OO kali menernbak

botol, 15O kali yang mengenai sasaran, rnaka saat itu ki-

ta tafsirkan bahwa probabiliti mengenai botol atau P(X):

adalah 15OI3OO, atau dengan kalimat probabiliti mengenai

botol (X) adalah banyak botol yang kena tembak (fi) di-

bandingkan dengan jumlah bstel (N). Secara singkat dapat

ditulis:

fi 160
P(X) L6/3O atau Or5533

N 300

Tetapi nilai taksiran P(X) yang lebih banyak tentulah

jika N adalah besar, sehingga pengertian probabititi me-

nurut pendekatan empiris ini adalah suatu bilangan rela-

tif/perbandingan./persentase yang menyatakan besarnya

kernungkinan terjadinya suatu peristiwa yang sifatnya

jangka panjang - Jika peristiwa itu disebut peristiwa X,

rnaka probabiliti terjadinya peristiwa X dinyatakan P(X).

9

Rumus;

dirnana

P(X ) limit filN
N ->g?

P(X) Prohabiliti peristiwa X

II.3
I,
I
I

t
I
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fi : frekuensi peristiula yang diinginkan terjadi

N = Jumlah keseluruhan peristivra I

maksuddarirulBusll.Sdiatasadalahbahwaprobabiliti

suatuperistiuramerupakanlimitdarifrekuensirelatif-

Probabifiti yaBg diperoleh taksirannya dengan cara

rnelakukan lebih dahulu percobaan-percebaan ateu menggu-

nakan hasrl percobaaB fnasa lalu disebut dengan pendekat-

an ernpiris atau prebabiliti statistik-

Untuk lebih jelasnya pemakaian rumus II'5 perhati-

kan tabel berikut-

I Peristir+a (X] I Frekuensi I Frekuensi Relatif I

^1x2

t t t 1/n

f i / n : 1

f
t 1

:

t 1/n
, 
?r"

;.

I Jumlah fi :l-]l

CONTAH II -5: Dalam Tabel di bawah ini adalah Nilai mata

kuliah Statistika I dari 1OO orang rnahasiswa

Jurusan PDU pada semester Juli-Desember L99A'

Nilai Statistika I I Jurnlah Hahasiswa I

10
?3
40
20

5

100

Tentukanlah probabiliti mahasiswa yang rnernpercrleh

A
B
C
D
E
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nilai A dan nilai C !

Nilai tX) | Frek'uensi I Frekuensi Relatif

10/100

?5/ 100

4U-/ loo

?o/ 100

5./100

100./100 : 1

A

B

C

D

E

10

->4,

40

?o

E
J

JumIah t 1OO

tentu P(nilai A1 :

P(nilai C) =

1O/1OO dan

40,/100-

a.) Pendekatan

l.lenurut pendekatan ini probabiliti ditentukan ber-

dasarkan perasaan atau kira-kira dari seseorang. Jadi

Eara ini dipengaruhi oleh pribadi seseorang sehingga

bersifat subjektif- Pendekatan subjektif menitik berat-

kanprobabilitinyadiantaraodanlterhadapsuattr

peristiwa, sesuai dengan derajat kepertrayaan akan terja-

dinya peristiwa itu- Setiap Brang dapat berbeda derajat

kepercayaannya terhadap suatu peristiwa, karena tergan-

tung nilai, Pengalarnan, sikap dan lain-lain, sesuai

dengan aPa yang ia miliki baik be'rbentuk data kualitatif

rBalrpLrn kuantitatif - Akan tetapi ' 
seseorang harus benar-

benar berhati-hati dan konsisten dalam rnemberikan besar-

nya nilai probabiliti terhadap suatu peristirra' kalau

tidak, ia akan kehilangan arah dalam memberikan kesim-

Subjektif
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pulart- Di dalam statistika derajat keyakinan ( level of

trBnfidence) itu rlerupakan hal penting dalarn rnemberikan

keputusan secara statistika.

l'lisalnya jika peristiwa Y dan Z terjadi dalam

suatu ksndisi yang sama dan kita dua kali lebih yakin

akan terjadinya peristiwa Y, maka Probabifiti peristiwa

Y atau P(Y) = 2/3 dan P(Z) = L/3.

B. HUBUNGAN PENDEKATAN KLASIK DAN E},IPIRIS

Pendekatan klasik berbeda dengan pendekatan empi-

ris, maka seringkali keduanya menghasilkan probabiliti

yang tidak sama. Dapat diuraikan dengan contoh herikut,

Ilenurut pendekatan klasik probabititi munculnya

perrnukaan A sama dengan probabiliti munculnya permukaan

B dari peleroparan mata uang logarn yang simetris atau

P(A) = P(B)= Or5O- Jika mata uang logam itu dilemparkan

1OO ka1i, rnaka diperkirakan akan mendapat SO permukaan A

dan 5O pula perrnukaan B- HaI yang sama juga ditemui dari

pelernparan mata dadu, dirnana sarna besarnya probabiliti

munculnya setiap sisi dadu {P(1 }= Il6; P(2)= L/6;

P(3): 1/6; P(4)= !/6; P(5): 1./6 dan P(6)= !/6j -

Tetapi kalau rnenurut pendekatan empiris mungkin

saja dari 1OO kali melempar rnata uang logam diperoleh

perrnukaan A sebanyak 40 kali dan permukaan B sebanyak 60

kali, jadi P(A)= O,4O dan P(B): O,60- l.lungkin juga dipe-

rsleh permukaan A sebanyak 8O kali dan permukaan B se-

banyak 20 kali atau P(A): O'EO dan P(B)= OrZO;tergantung

IV1IL IIi UPT PENFUSTII I(AAI$

l!{lP pAhAN6
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dari hasil pelempararr itu- Dengan dernikian jelaslah bagi

kita bahyra kedua pendekatan ini sering berbeda hasilnya

kalau rnelemparkan hanya 1OO kali-

I'tenurut sutrisns Hadi 119€16, hal tbTl iika semakin

besar f rekuensi pele,mparan mata uang, rnaka probabititi

yang dihasilkan (probabiliti empiris) akan semakin men-

dekati probabiliti klasik (teoritis) dan bisa saja sa'na

kalau percobaan tersehut tidak terhingga-

C RUANG SAI.IPEL

seluruh kernungkinan-kernungkinan yang muncul dalam

percobaan./eksperimen disebut dengan ruang sampel , karena

terdiri dari segala sesuatu yang dapat terjadi- sedang-

kan rnenurut J-Supranto (LqA6, hal 7l ruang sampel adalah

himpunan dari seluruh kemungkinan hasiI, yang terdiri

dari beberapa titik sarnPel -

Ruang sarnpel disebut juga hirnpunan semesta atau

hirnpunan pembicaraan tentang peristiwa-peristiwa yang

rnungkin terjadi. Tiap anggota ruang sampel disebut

dengan titik sampel. Banyak titik sampel yang terjadi

dari dua peristiwa adalah sarna dengan hasil perkalian

banyaknya kernungkinan yang mungkin terjadi dari masing-

masing kejadian. t*lisalnya pada 2 buah mata uang logam

yang dilarnbung bersama-sama, kita ketahui bahwa tiap

rnata uang logam itu hanya ada 2 permukaan yang rnungkin

terlihat yaitu permukaan Gambar (G) dan permukaan angka

(A) - Maka hanyak titik sampel dari dua mata uang yang

" *itt
(,

'. :; -1 .'.:l ,:l{i} i}1r1qr,

rt ' '-j.' '-r;.'
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dilarnhung bersarna-saroa itu adalah2 x2=4 buah

sarnpel , perhatikan csntsh berikut.

14

titik

CANTOH II.5: Dua rnata uanEl logarn dilarnbung bersama-sama

satu kali, maka hasilnya adalah:

21 t--1

G

A

G

A

GG

GA ruang

titi k

sampel

sarnpel

AA

CCINTOH II -7:Jika dilambun g sebuah dadu merah (l'l) dan ku-

ning (K) kernungkinan hasilnya akan berjumlah

b x 6 : 35 buah titik sampel.

Tabel kemungkinan-kernungkinan hasil rnelambung dua dadu

I K/ I.1 lll?t3l4l5l5l
1

7.

3

4

5

6

(1.1)

(2-1)

{3-1}

(4-1)

(s-1)

(6-1)

(1-2)

{2.2t
(3.2 )

(4.2)

t s-2)

t6 -2t

(1-3)

(2-3)

( 3-3)

(4 -5)

( s-3)

(6,3)

(1.4)

{2.4t
(3-4 )

(4-4)

t s-4)

(6_4 )

t1-5)
(2. s)

(3.s)

(4-s)

(s-s)

(5-s)

( 1-6)

(2 -6',t

(3-5)

(4 _6)

( s.6)

(6-6 )

Dari tabel di atas dapat diambil bermacam-IBacarR kesim-

pulan antara lain:

*

*

Probabi t iti

rlrang sarnpel

Titik sarnpel

sarna dengan

tiap titik sampel yang terdaPat

pada tabel di atas adalah sebesar

yang anggota-anggotanya mata dadu

mata dadu kuning yaitu: (1-1);

dalam

L/36 -

merah

(2.21 ;
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(3.3); (a.a); (s-s); (6-6)-

Probabi I iti masing-masingnya 6/36 = 1/6

Susunan ruang sampel r yang titik sampelnya beranggo-

takan dadu rnerah bermata ganjil sedangkan dadu kuning

t

I

berrnata prima yaitu:

S - ((HrK) / H = ganjil; l( = prima)

(1."); (1.3); (1,5); (3.2); (S-S);

(5-3); (5-5) - Tentu probabititi

titik sampel = 9/36 : 1/4-

Probabiliti titik sampel yang jumlah

Bya ff = 15/36 = 5/12 (karena ada

sampel)- Dan probabiliti

anggota-anggotanya \< 5 =

(5-5); (5.2);

rnasing-rnasing

anggota-anggota-

15 buah titik

titik sarnpel yang jumtah

10/36 : 5/1A-

D I{ACAM-HACA},I PERISTIWA DAN RUI,IUS DASAR PROBABILITI

Hubungan antara terjadinyr =lr.i,, peristiwa dengan

peristiwa yang lain, di dalarn statistika biasanya bersi-

fat : (1) Saling meniadakan, (2) Independen, (S) Bersya-

rat dan (4) Bersamaan terjadinya (Djarwanto pS: lgBS,

hal 5).

1- Peristir+a Sa linq Heniadakan (Hutuall y Exclusive)

Dua peristiwa atau lebih disebut saling meniadakan

jika terjadinya salah satu dari rnereka tak rnemungkinkan

terjadinya peristiwa lain atau dua buah peristiwa yang

tidak rnungkin terjadi serentak- Misalnya kalau perusaha-

an "4, rnernperoleh laba pada suatu periode, tidak mungkin

pada periode yang sarna terjadi kerugianl kalau seorang
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P(A}
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mahasiswa lulus dararn mata kuliah statistik rr tidak
raungkin pula ia gagal pada waktu yang sarna; kalau terja_
di siang, pasti malam tidak akan terjadi pada waktu yang
sama; kalau perrnukaan A tampak di atas dari melarnbung
satu mata uang rogam, pasti perrnukaan B tidak kerihatan.
Perhatikan diagrarn Venn berikut-

t___$ S Na

bN

N

P(B }

Jika A dan B adalah peristiwa_peristiwa yang saling
meniadakan, rnaka A dan B tidak bersinggungan.

Dua peristiwa yang dernikian disebut juga dua pe_
ristiwa yang saling lepas (disjoint) seperti terlukis
pada diagrarn Venn di atas, dimana
A fl B = f (kosons atau harnpa) akibatnya p(on B) pun
merupakan

ntnfl nr =

peri

/

'stiwa yang kosong sehingga dapat dituris
dengan demikian diperoreh rurnus u*.ir.rt-

P(AnB)=p(A)+p(B) -i
Rumus: i P(A atau B)= P(A) + p(B) l-. -. _ - _. .I.4

selanjutnya kalau ada beberapa peristiwa, katakan
tiwa 41 r AZ, As - - -, - - -Af i yang merupakan peristiwa

peris-

yang
sal ing meniadakan, rnaka akan kita peroleh rurnus berikut-

i P(s I atau A, atau A g atau Ak): p(At)+P(Az)+P(A
s)+P(Ak I.rr-5
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Iet=r-i F;-.--L;br J r t -:.

coNToH rr-a;Jika sebuah dadu dirambung satu kari, bera-
pakah probabiliti:

a. munculnya rnata dadu 1 atau rnata dadu S"-
b- rnuncurnya mata dadu 2 atau 5 atau 4 ?-Jawab:

a- p(Af atau A5) : p(At) + p(AS) : t/6 + l/6: 2/6
b. p(AZ atau A3 atau A4)= p(AZ) + p(AS) + p(A+)

= 7/6 + 7/6 + 1/6 : 3/6 : 1/6

I adalah peristiwa penarikan as dari
tumpukan kartu dan E2 adalah kejadian
King, maka probabiliti dari penarikan
satu king adalah=

atau EZ): p(Ef) + p(EZ)

l/13+1/13=Z/t3
karena as dan king keduanya tidak rnungkin terambil pada
satu kari penarikan dan karenanya rnerupakan peristiwa_
peristiwa yang saling rneniadakan-

2- Per isti Ind Ben (Eoual lv Like y) at au Be S

Dua rnacarn peristiwa atau rebih disebut rndependen
atau bebas jika terjadinya salah satu dari peristiwa itu
atau tidak terjaclipy3, tidak akan rnerBpengaruhi terjadi_
nya peristiwa rain- Jika A dan B merupakan dua peristiwa
yaBg fndependent, maka terjadinya atau tidak terjadinya
A tidak akan mernperbesar atau memperkecir probabiriti
!e.jadinya peristiroa B-

Peritiwa-peristihra yang bebas sering disebut tr.:tas
:st**i-Etr/l .. bEbc.s.sts'Jla'st:.ll ,rti..Lr tsbas d*.1 *z pe"n,3r.rtr":,

NIILIi( UI.,T PEIiPUSTA KAAN

II(IP PADANG

CONTOH II-g;Jika E

suatu

penarikan sebuah

salah satu as atau

p(E1
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Jadi jika A dan

rnaka probabiliti A dan

1B

B dua buah peristiwa yang bebas

B adalah:

i P(A dan B)= p(A) x p(B)

pr*baDr.l jti, ttlt*pL !,fin,5' t*n1,alr d.ipall;r j arr*.iafi he,b*s

tanpa slratlt l:eterang.-n.

Itisalnya lahirnya seorang anak Iaki_Iaki (perempu*

an ) sebagai anak pertarna dari seorang ibu tidak akan
,Berrlpengaruhi probabiliti Iahirnya anak laki_laki (perem_
puan) sebagai arrak kedua dari ibu tersebut-

Peristir"ra rndependen tidak saroa dengan peristiwa
saling meniadakan- pada peristiwa saring meniadakan
P(An Al: /, sedangkan pada peristiwa fndependen justru
P(An"r+f.

Rumus-

p(HrAt )

P (H,r\I
p(Ar )

P(ez )

jadi P(At

CONTOH II-l.:Bila satu buah uang logam dilambung dua

I i , A1 = I arnbungan pertama dan AZ

lambungan kedua. Berapakah probabiliti Al dan AZ"-
Jawaban: Irlatrik peristiwa

I Uraian I A1

ka-

IA
lGambar{H) | (H,At) 

IIt-l

2

{H,Az} I

I(H,Az) 
I

lAngka (H) I (H,At ) I

1/4

1/4

= p(HrAl )

_ p(H,b)

dan A,) =

p(Fl,41 )

p(m,AZ )

+ P(m,Al ) = L/4 + t/4
+ P(H'A2) = L/4 + \/4
P(At) x P(tZ) = LlZ x

= L/4

= L/4

= 7/2

= 7/2

L/2 = 7/4

rvllL ll( UPT PER|TU5TA KI\AI'I

il(tP pADANfi
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II. 11 : Andaik an dari hasil pengarnatan lalu Iintas
10 rnenit di jalan simpang, terjadi

lewat 4 sepeda rnotor yang terdiri atas 2 buah Hsnda (H)
dan 2 buah yamaha (y) - rlaka probabiliti terjadinya ke-
munculan H dan y bersarna_sama adalah:

P(H dan Y) = p(H) x p(y) = Z/4 x Z/4 = 4./16 = l/4
Kalau meliputi beberapa buah peristiwa yang

independen. l.tisalnya A1r AZ - - - -Ak merupakan n buah
peristiwa yang independen, maka:

Rumus: ip(A1 dan A, dan A1) P(Ar) x P(Az) P(Ak) i-,II.7

3 isti hra 5Varat ( Conditir:n al)
Dua 

'Raca'D 
peristiwa dikatakan ,Befnpunyai hubungan

bersyarat jika peristiwa yang satu menjadi syarat terja_
dinya peristiwa yang Iain- r'tisalnya seseorang diangkat
menjadi manejer KUD terlebih dahuru ia harus mempunyai
pengetahuan tentang KUD atau tamatan Fakultas Ekonorni,
seorarig rnahasiswa ingin lulus pada rnata kuliah Statistik
rr, terlebih dahuru harus rurus rnata kuriah statistik r.

Kita tulis A/B (baca A dengan syarat B): menyata_
kan peristiwa A terjadi dengan didahului terjadinya pe-
ristiwa B- probabilitinya ditutis p( A/F l.

Rumus: P(A/B}
P(A dan B) I

I -._ -_rr-BP(B} i

coNToH rr'12:Arnir mempunyai dua buah kotak yaitu kotak A

dal am

I
a

I
I
I
I
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dan kotak B yang berisi bola Hijau dan

bola f.terah seperti dalam tabel di bawah ini-

I Bola I Kotak A I Kotak B I Jumlah I

I Hijau
I

I i*lerah

(H)

(m)

10 15 -E-c- J

20 40 50

IJumlah-. -.--| 30 lsslBsl

Ditanya: a- Tentukan probabiriti Kotak A dengan syarat

di dalarnnya terdapat Bola Hijau (H) ?.

b. Tentukan probabiliti Bola rnerah (H) dengan

syarat tempatnya di dalam kotak B?-

Jarraban:

P(A dan H) 1O/A5
a - P(A/H): 1OIAS x 85/25= LO/25 =?/jP(H) 25/A5

b- P(Ir./B) lll_1:_ll= 4o/ss
4O/AS xP(B) ss,/as

85/55: 4Ol55 :B/lt

4 Per stiwa rsaroa Teria inva ( I nc Iusiv qr)
Peristir+a rncrusive or adalah dua peristiwa atau

lebih yang terjadi sendiri-sendiri atau serentak (bersa-
maan waktunya) -Jika peristiwa itu A dan B maka: perhati-
kan garnbar diagrarn venn berikut:
S=Ntitiksampel

A terdiri dari a titik sampel (merupakan sub set)
sampel (subset)

titik sarnpel ( titik-titik

anggota A juga anggota B)

B terdiri dari

A n
yar}g

B terdiri

seI ain

b titik

dari tr

menjadi
sarnpel

yaitu

: - ai ''-: !- ',"'/:;"
., 1lljI,-,i; irl':7'i5-rl i'l;"

t-'-

I

I

I



a
P(A)=---

N

S N

-P(B;=

?7

N
tr

B )=---
I\l

b

PrArl

daerah yang diarsir. Dari diagram di atas dapat diketa-

hui: a + b - c a b c
PtsUal= ---------= - + - - - - p(A)+p(B)-p(A0B)

NNNN

gVA suatu hirnpunan bagian S yang elemen-elemennya

menjadi anggota A atau anggota B atau anggota A dan B-

Sehingga dari penjabaran di atas diperoleh rumus ff;g:

Rurous; i P(A atau B) = P(A) + P(B) P(A dan B) i. -.ll -q

Rurnus II.9 ini disebut juga Aturan Urnurn dari penjurnlahan

probabi I iti -

coNToH rr-ls:Jika E1 adalah peristir+a penarikan suatu as

dari suatu tumpukan kartu dan E2 adalah ke-
jadian penerikan suatu kartu daun, maka E1 dan EZ tidak

saling terpisah karena as dari kartu daun dapat terambil -

Jadi probabititi penarikan salah satu as atau suatu

kartu daun atau keduanya adalah:

Rurnus: I P(A atau B) = P{A} + P{B} - p(A dan B} I

P(E1 atau E2) : P(E1)

4
f

+ P{EZI - P(E1 dan EZ)

151164

52 52 52 52 13

h
B
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(satu set kartu remi jumlahnya sz buah kartu dengan

ernpat hrarBa atau jenis'yaitu kriting, wajik, hati dan

daun- satu jenis terdiri atas 1s macam; murai dari dsr

king, queen, jack, 10, g, B, ...--Zl .

HARGINAL DAN JOINT PROBABILITI

Dalarn suatu percobaa''.yang dapat menghasirkan be-
berapa peristiwa atau kombinasi peristiwa-peristiwa se-
perti A, B, C dan seterusnya_ - - t maka p(A), p(B), p(C)

dan seterusnya itu disebut Flarginal ( Individual ) proba_

bititi dari peristiwts A, B, C dan seterusnya-

sedangkan joint probabiriti merupakan sifat ga-
bungan dari probabiliti-

CONTOH II.14
I Uraian lA IB

15

10

23/50

25/50

25/50

25/30

= l/2

: L/2

: 1/2
:7/2

I JumIah I

2510

15

1"5

Probabiliti:

P(AC) + P(AD) = 1O/5O + 15./SO

P(BC) + P(BD) = 15./SO {- 1Ol5O

P(CA) + P(CB) = 1OISO + 15,/SO

P(DA) + P(DB) = 15/50 + LOI5O

babi I iti :

+ P(J2 AD) + P(Js BC)

25

C

D

I Jumlah lzstsol

l'targinal

t P(A) =

t P(B) =

* P(C) =

* P(D) =

Joint Pro

P(J1 AC)

10,/50 + 15,/50+15./50+lO/5O

+ P(J4 BD}

:1
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I.IENENTUKAN HUBUNGAN ANTARA DUA VARIABEL

Dengan teori probabititi, kita dapat menentukan

hubungan antara dua buah variabel setrara sederhana- t{i-

salnya ada 2 ,Racaro variabel yaitu jenis kelamin dan je-

nis pekerjaan. Jenis kelarnin dikategorikan atas Laki-

laki (L) dan t,lanita (tf ) sedangkan jenis pekerjaan dike-

lompokkan atas Petani (Pt) dan bukan petani (Bp) - Haka

trara menentukan hubungan antara variabel ini sebagai

beril..ut -

P(L dan Pt)
Conditional P(L/pt)
Prsbabiliti:

Dependen Probabiliti;

Independen Probabiliti :

P(L

P(L

P(Pt }

dan Pt) = P(L/Pt) -

dan Pt) = P(L)

P(Pt)

P(Pt) -

P(L/PlLt t P(L)

P(L./Pt) = p(L)

bila tidak sarna kedua probabiliti ini

berarti terdapat hubungan antara

variabel yang diteliti.

bila sama kedua probabiliti ini berar-

ti tidak terdapat hubungan antara

variabel yang diteliti-

Dal arn suatu penel itian diperoleh data

mengenai jenis kelarnin dan status sosial

CONTAH I I .15:

ekensmi (kaya dan rniskin) terhadap 6O orang kepala ke-

luarga (Kf) di desa Te1bet- Jumlah laki-laki SO orang

dan jurnlah kepala keluarga yanq kaya 20 orang, sedangkan

laki-Iaki yang rniskin berjumlah 15 orang-

Pertanyaanra- Berapakah probabiliti KK yang kaya?-
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b- Berapakah probabiliti wanita saja?-

tr- Berapakah probabiliti laki-laki atau wanita

d. Berapakah probabititi KK yang kaya dan

miskin? -

e- Berapakah probabiliti laki-Iaki atau kaya?

t - Berapakah probabiliti KK yang kaya tetapi

dengan syarat dia wanita?-

S- Apakah terdapat hubungan antara jenis ke-

lamin dengan Status Sssial Ekonomi?.

I SSE JKI L I ut I Jumlah I

K llsts
tt
lls l2s

Eko-

lJumlah,.l 3O I 30 I 60 t

a- Prsbabiliti kepala keluarga yang kaya

JK=
L_
h,-

SSE
20

40l,l
K-
Ft-

Jenis Kel arnin
Lak i-I aki
l^lanita
Status Sosial
nsmi.
Kaya
I'liskin

b-

c-

P(l()=20/6{.;-:L/3

Probabiliti laki-laki: P(L) = 3O/6O : 1/2

Probabiliti laki-laki atau wanitar

P(t- atau W) : P(L) + P(bJ) = 30/60 + 3O./5O = 1

d. Probabif iti Kaya dan Fliskin:

P{K dan Fl) = P(K} x P(Fl) :20/60 x 40/6U^:8OO/5.5OO

e- Probabiliti laki-laki atau kaya:

P(t- atau l() = P(L) + P(K) - P(L dan l()
: 30/60 + 20/60 - 15/60 = 35/60 -- 7/I2

+ - Probabiliti kaya dengan syarat wanita:

P(K dan hl) 5/60
P ( r(/ur ) 5/60 x 6O./3O 1/6

P(b,) 3(U-/60
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g- Henentukan hubungan antara variaber jenis keramin
dengan Status Sosial Ekonomi:

Conditional
P(K dan hl)

P(K/W ) - 7/bProbabi ]i ti - p ( h, )

Dependen Probabiliti: p(K dan hJ) = p( K/Wt - p(t^J)

Independen Probabiliti: p(K dan bJ) : p(K) - p(ur)

P(K/W) : 1/6

P(K) =20/6Q-:t/3
P( K/bI, f *r* > !/6 = t/3
Jadi tidak sa*a diantara kedua probabiliti tersebut, ini
berarti terdapat hubungan antara jenis kelarnin dengan

Status sosial ekonorni.

G TEAREI"IA BAYES

ltisalkan S rnerupakan

perimen dan perhatikanlah

- - - rAk dalarn S sehingga A

dan -U Aj -s- Dikatakan
, 

-aJl--_L

B

ruang sarnpel dari suatu eks-

k buah peristiwa-peristiwa A1 r

1 ' Ak adalah saling lepas

bahwa peristiwa-peristiwa ter-

II-10

sebut mernbentuk sebuah partisi dari S.

Jika k buah peristiwa-peristiwa A1, Ak

mernbentuk sebuah partisi dari s dan jika B adalah semba-

rang peristiwa rain dararn s, rnaka peristi*a-peritiwa
AlB, AZS, AUB akan membentu|, partisi dari B, seper_
ti diilustrasikan dalam gambar pada halarnan ZS-

Dengan dernikian kita dapat rnenulis:
(A1Bt U G*t U (AkB) I
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Gambar: Interaksi B dengan peristiwa A

dari sebuah partisi

?6

,1 , A5,

Akhirnyar jika P(Aj) > O untuk j - 1

P(Ajl 
"{B/A 

j} dan hal ini herakibat bahwa;

P(A ) P(8,/A
J

I I,11j

kotak berisi botol-botsl berleher

dan berleher pendek- l'tisalkan satu

, - - - rk, maka P(Aj):

P(B)
k

{
)

1j

CONTIIH II-16:Dua buah

panjang

kstak tersebut berisi 70 botol berleher

berleher pendek, sedangkan kotak yang

botol berleher panjang dan 4O botol l

i{isalkan pula bahwa satu kotak dipilih

kernudian sebuah botol dipilih secara

panjang dan 30

lain berisi 20

berleher pendek.

secara acak dan

acak dari kotak

tersebut- Kita akan menentukan probabiliti bahwa botol

ini berleher panjang-

peny'etJe-Bsj6r/: llisalkan A1 adalah peristiwa bahwa kstak

pertama terpilih, rnisalkan 42 adalah peristiwa bahwa

kstak kedua terpilih dan misalkan B adalah peristiwa

bahyra sebuah botol panjang terpilih. l'laka;

P(B) = P(41)P(B/41) + P(AZ)P{B/AZ)

Karena sebuah kotak terpilih secara acakrkita tahu

bahwa P(Al) = P(AZ) : L/2- Selanjutnya probabiliti ter-

r'oJ.,* AzA1

t'i

A5 A4 Aj



pilihnya sebuah botol berleher panjang dari kotak perta-

rna adalah sebesar P(B/A1\ = 70/tOO :7/1O dan probabiliti

terpilihnya sebuah botol berleher panjang dari kotak

kedua adalah sebesar P(B/A2} = 2O/4O : 1/2- Dengan demi-

kian,
P(B) = 1/2 -7/tO + 1/2 - t/2: ?4/4O = 3/5

atau. - - - (O,5) (O-7) + (O.5) (O-5)= O-60

Sekarang kita dapat menyatakan hasil berikut' yang

terkenal sebagai Teorerna Bayes.

Tel.:rema Bci'!'es = Hisall,.an peristir*a-peritir+a 41r Ak

rnernbentuk sebuah partisi dari ruang sampel S sehingga

P(Aj) > O untuk j - 1r---rk, dan misalkan B adalah sem-

i - 1, k,

P(Aj)/B)
P(Aj)P(B/Aj)

rt-17

P(Aj)P(B/Aj)

Iit-t}l t -t: Dengan rnenggunakan def inisi probabi l iti bersyara-

rat, pernbilang pada ruas kanan pers. ( II -12) adalah sama

dengan P(AjB) dan penyebutnya sama dengan P(B) - Dengan

demikian terbuktilah teorema tersebut (John E-Freund dan

Benjarnin H-Perles:- L974, hal 116) -

CONTAH II-17: Suatu pabrik memproduksi semacam barang

tertentu- Barang itu dihasilkan oleh tiga

rnesin A, B dan C yang berturut-turut sebanyak 4OZ, 2OZ

dan tO7- dari seluruh barang yanq diproduksi pabrik ter-

sebut- Persentase barang yang cacat yang dihasilkan

MILiI{ UPT PEIIFUSTA(AA},'

I!(IP PADAN{i

?7
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(output) tiga rnesin tadi berturut-turut adalah 52, 7Z

dan 3Z- Jika sebuah barang terpilih itu adalah rusak

berasal dari mesin A-

p*'7i7'ele+-sa j;tn; Hi=a1kan X adalah peristiwa bahwa sebuah

barang rusak, Peluang bahwa

oleh rnesin A adalah P(AIXI -

barang itu rusak dihasilkan

llenurut tesrema Bayes,

P(A)P(X/A)
P (A/ X)

P(A)P(X/A) + P(B)P(X/B) + P(ClP(X/C\

(o,40) (o,05)

(o,40) (o,o5) + (o,20) (o,o7) + (o,10) (o,03)

= 0r 5405

SOAL_SOAL

1- Apakah yang dimaksud dengan probabiliti menurut pen-

dekatan klasik dan pendekatan ernpiris?-

2. Berapakah probabif iti maksirnum suatu peristiwa?,

3- Berapakah probabiliti rninimurn suatu kejadian?.

4- Bila dalam jangka panjang diternukan dua jenis peris-

tiwa saja-

a- Berapakah probabiliti total dari kedua peristiwa

tersebut?.

b- Berapakah probabifiti salah satu peristiwa itu?.

c- Ftungkinkah total probabiliti kedua peristiwa itu

kecil dari satu?-

d. Hungkinkah probabiliti salah satu peristiwa terse-

but negatif?-

5- Tiga buah uang logarn dilambung sekaligus, tentukanlah

ruang sarnpel yang akan terjadi?-

H
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Dua buah uang logarn dan satu buah dadu dilambunq ber-

sama-salna- berapakah banyak titik sampel yang mungkin

terj adi? -

Jelaskan tiga rBatrafn pendekatan dal am menentukan

probabiliti terjadinya peristiwa-peristiwa?-

Kertas undian yang bernornor 1O s/d 20 masing-masing

digutung agar dapat dikocok. Berapakah probabiliti

untuk memenangkan salah satu norllor bilangan prima?-

Sepasang suami-istri yang telah berurnah tangga lebih

dari 40 tahun, mempunyai kernungkinan untuk hidup

bersarna selarna 3O tahun lagi. Sedangkan nilai kemung-

kinan untuk sarnpai usia 3O tahun lagi tidak sama an-

tara suami dan istri tersebut- Dua kejadian itu dapat

digolengkan ke dalam peristiwa -.. - - - -?

Dari 1?0 kale,ng sLrsu yang dipilih secara acak, ter-

nyata 20 kaleng rusak kalengnya (RK). Sepuluh (10)

kaleng rusak isinya (RI ) - Yang rusak isinya dan rusak

kalengnya sebanyak 5 kaleng-

P'ertanyaan:

a- Berapakah probabiliti tidak rusak kalengnya (TRK)"

b. Berapakah probabiliti tidak rusak isinya (TRI )?-

tr- Berapakah probabiliti tidak rusak isi atau rusak

isi?

d- Berapakah probabiliti tidak rusak kaleng dan rusak

kaleng? -

e- Berapakah probabiliti rusak isi dengan syarat ru-

sak kaleng?-

6.

7-

a-

a

10-
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11-

f. Berapakah probabiliti rusak kaleng atau tidak

rusak isi?-

S- Apakah terdapat hubungan antara kaleng sustr yang

digunakan dengan isi kaleng?-

Dalarn suatu penelitian guna mengetahui keadaan pa-

saran rokok dari berbagai merk, telah diwawancarai

12O Brang- Dari hasil penelitian ini diketahui; 20

Brang tidak penghisap rskok dan dari yang rnenghisap

rokok diketahui 50 Brang menyenangi rokok kretek,

sisanya rnenyenangi bukan rokok kretek - Jumlah yang

merokok, tetapi bukan roksk kretek adalah 5O orang-

Pertanyaan;

a- Berapakah probabiliti orang yang tidak merokok?-

b. berapakah probabiliti orang yang menghisap bukan

rokok kretek dan yang tidak rnenghisap rokok?-

c- Berapakah probabiliti orang yang menghisap rokok

kretek dan yang tidak menghisap rokok?-

d- Berapakah probabiliti dari orang yang merskok

adalah menghisap rokok kretek?,

e- Berapakah probabiliti merokok kretek atau tidak

meroksk sarna sekali?-

t - Berapakah probabiliti orang perokok tetapi dengan

syarat rokoknya rsksk kretek?-

g- Berapakah probabiliti orang perokok atau tidak

perokok sarna sekali?-

).2- Berdasarkan soal norngr 10 di atas berapakah Probabi-

tidak rusak kalengnya?-fiti rusak isi dengan syarat
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15- Pada suatu jurusan tertentu , 42 mahasiswa pria dan

lZ mahasiswa wanita tinqgi badan mereka lebih dari

L7Q cm. Selanjutnya 6O7- dari seluruh mahasiswa ada-

lah vranita- sekarang jika seoraBg mahasiswa dipilih

secara acak dan tinggi badanya lebih dari L7O cfir

berapakah probabiliti bahrra ia seorang wanita?'

14- Kotak A berisi dua kalereng merah, kotak B berisi

dua kalereng putuh, dan kstak C berisi satu kale-

reng putih. Sebuah kotak dipilih secara acak (dengan

probabiliti sarna) dan satu kalereng diambil secara

acak dari kotak tersebut-

a- Hitunglah probabilitinya bahwa kalereng yang ter-

arnbil itu berwarna putih, katakan P(W) -

b. Jika kalereng yang terpilih itu putih, hitunglah

probabiliti bersyarat bahwa kalereng yang tain

dalam kotak itu adalah berwarnaa rnerah-?'

Catatan: singkatan-singkatan anda buat sendiri'



BAB III

PEE(}ILIITASI DA}[ K.OT{B II{AS I

A. PERT{UTASI

Kalau kita neupunyai ti4f- buah anEJka, yaitu 1, 2

dananEiha3;kitainginnengetahuiberapabuahsusunan
yg1r,g terdiri dari dua angka dapat diperbuat dari h'e|3-4a

EJIE\La tadi, naka pertanyaan tersebut dapat diiawab sesu-

dah nelakukan penyusunan berihut'

L2 ZL 31
13 23 32

ada enap buah susunan y21rlg berbeda dapat dibentuk dari

ketiga bilangan itu.

contoh lain, kalau kita ingin ueailih ealon ketua

dan wakil ketua suatu organisasi pepuda- Calon tersebut

ada 4 oranEi yaitu A, B, C dan D' Ada berapa buah su-

sunan yang Bungkin diPeroleh dari 4 orang ealon tersebut

bila kesepua calon nenpunyai kesenpatan yang saaa untuk

nenjadi ketua dan rakil ketua,

AB AC AD BA
CA DA BC BD
CB .DB CD DC

ada 12 pasangan (susunan) ealon ketua dan wakil ketua

organisasi penuda tersebut yang ahan dipilih.Hal susunan

di atas tak lain dari pada pernutasi' Jadi Permutasi

adalah pen:fusunarr obyek-obyek seiurlah n yang tiap-tiap

kali diaubil seiunlah x, dengan nenperhatikan tata su-

sunannya (Sutrisno Hadi: 1986, hal 2A7> '

Adapun junlah peruutasi dari objek sejuulah n yang

ao
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tiap-tiap kali Eengapbil sebanyak X itu diberi sinbul

,rP* dan dirupuskan:

,,PX = (n) (n-1) (n-2)

E}
ntX

(n-X+1)

n!
.rPx III.1

(n - X)!
dimana:

disebut n faktorial
n(n-1)(n-2)
1

COI{TOH III-1: Dalau sebuah rnikrolet yang sedang Eangkal

tersedia 10 teupat duduk. Tiga orarlg calon

penunpang lleElasukinya. Dalan berapa cara calon penu1lpang

tersebut dapat mengambil tempat duduk?.

Jawab:Diket- n=10 [=3

n!

I
a

,
a

1

a

,
I

I
a

n!=
n!=
O!=

Ruuus:
(n - x)!

10! 10-9.8-7.6-5
.^Po = -------= -=724ru r (10-3)! ?-G.s...

atau cara orang anail menjawabnya:

Penuupang ke-1 leluasa dapat uenilih 1 dari 10 teupat

duduh yang tersedia- Penunp8lng, l<e-Z terbatas hanya dapat

ueuilih 1 dari (10-1) teapat duduk. Penunpang ke-3

terbatas hanya dapat neailih 1 dari oa-z) tenpat duduk-

B. KOI{BII{ASI

Kalau pada pernutasi letak dari objek diperhatikan

tetapi pada kombinasi tidak diperhatikan - L2 dar! 2L di-

pandang dua permutasi yang berlainan, tetapi dipandang

sama secara konbinasi-

NllL lK UPT PEtiFU$TIil(AAl'r

ll(lP FAfrIrtrG
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Konbinasiadalahseleksiterhadapobjek_objek

sejurrlahnyangtiap-tiapka}idiarrbilsebanyakX,tanpa

aenperhatihantatasusunannya(SutrisnoHadi:1986,haI

2.t1). Juplah korrbinasi dibeti simbul

n

,rcx atau (
x

Korrbinasi tingkat x dari n obiek adalah suatu anak guEus

yaingterdiridariXobjekyangdipilihdatisuatugugus

yrr&E terdiri dari n obiek. YanE meniadi raasalah belapa

juulahkonbinasitingkatIyanEuunghindisusundarin

buahobjek?.Hasalahtersebutdapatdipandangsebagai

masa}ahllenyusunsuatukonbinasidarinobjekyarla

terdiri atas dua heloupoh objek. Kelonpok pertana terdj--

ridariXbuahobjekyangakandipi}ihdidalananak
gugus. Keloupok kedua terdiri dari (n-x) buah obiek vaJrg

tidak akan terpilih. Haka iunlah kotbinasi yang eungkin

disusun adalatr:

n

x

t+

n! t
i
I
I
I

) lIT -Z(
X! (n-X) !

Perbedaan antara pernutasi dengan konbinasi dapat dike-

nuhahandengancontohsusunanangka-angkaberikut:
1
1
2

2
3
3

Cot{ToH III.2:Ada 5 kesebelasan sepak bo}a yang akarr ber_

Pernutasi
12.
13
23

Koabinasi
1?
13
23

ZL
31
3Z

tanding, katakanlah kesebelasan itu A' B' C

D dan E- Tentukanlah:

)



t^
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&. Berapa kali pertandingan yang harus dilaksanahan oleh

panitia pertandingan? .

b- Berapa kali setiap kesebelasan Eain bertandifiE? -

Jawab: diket.
nt

a ruIlus - )

n-5
f,=2

n

x

5

.)

(

DEAB
AC
AD
AE

XI (n-X) !

. 5 ! 5.4.3-2-L
)= = = 10

zt (s-?)t z -L(3 -2.L)

b BC
BD
BE

(

CD
CE

1
L

binorrial
2

)=1;
o

C

Setiap kesebelasan nain bertanding sebanya}- 4 kali'

KAITAT{ KCIT{BI}IASI DAT{ TEORI BIT{OHIAL

t{i}ai ( ' ) disebut iuga dengan koefisien binonial-
x

Secara aliabar dibahas teori binonial;

(p+q >2 -- (p+s)(p+q)= p2 * zpe * s2 atau

(p+q)3=p3+3ps2+q3

(p+s >4 = p4 + 4p3q * 6pZs,2 + 4ps3 + q4

dan setetusnya- - -

Koefisien dari seluruh susunan binonium, terdiri

dari (p+s); (p+e)2; (p+s)3; (p+s)4 verr:g nerupahan

seEiitiEa Pascal,

Dari

11
721

331
464
(p+q)Z di atas di

z_
,

2.

p ( )=(

1

dapat koefisien

2
koefiesienpq= ( ) 2 dan

1

D eaclhs
'i41"!
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2
z ) = 1. A1hasil secara kese-

?

)pq+( )sZ atau

Z

)ps+(

2
)px 2-X.q

i=$ X

koefisien q
0

n
konbinasi ( ) berikut'

x

=( )= (
2

Z

36

pada

Ada

luruhan (p+s)2 dapat diuraihan dengarr koefisien sebagai

Z(p+s ) (
?

0

?z= ( )p2* (
2

)p2* (
?

t
2

1
(p+q ) )s2

Z

0

=,r2+Zpq*q2
dan disingkat nenjadi (P+s)2

a.Lau geca.t a. utrtlltrl :

? (

. III .3
i-=O

Perabahasan teori binoruial ini ada kaitannya dengan

Distribusi Binonial yang akan dibahas pada Bab IV-

SOAL-SOA-L

1. Hitunglah Peruutasi dari:

a. SPe b' 1SPS

(p+q)n = k

b' sPt e

Hitunglah konbinasi dari:
6

a. ( )
2

( qn-x)px
n

X

D

P10 2

Z

b. ( )

15
c. ( )

3.PimpinansuatuperusahaanBenElinginkanlowongan

jabatannandordanpenbantunandorsegeradiisi.

b )(
3

4

30
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4
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I

lina tenaga yang dapat dinutasikan. Bagainana keuung-

kinannya kelima tena€a itu akan nenduduhi iabatan

raandor dan penbantu mandor? -

Dari 4 Banh swasta yang ada di kota Padang, hendak

diadakan lrerger yr.Lrlrl neniadi dua 2 Bank saja- Bagai-

panakah kombinasinya? .

Seorang juru potret dipanggil untuk nengambil ganbar

10 orang olaragawan, dengan ketentuan setiap dua

orang (pasangan) harus diaabil Elanbarnya- Ada beraPa

garbar yang harus dianbil?-

Dari 5 pasang suarni-isteri hanya diperlukan 4 orang

untuh diiadikan panitia suatu perayaan- Ada berapa

banyak keuungkinan yang dapat dihenukakan sebagai ea-

lon panitia jika seuuanya nenpunyai keseupatan yang

sa&a untuk dipilih sebagai panitia?,

Sehubungan dengan soal no.6 di atas, ada belapa ba-

nyak henungkinan yang dapat dikenukakan iika kepani-

tiaan menerlukan susunan 3 pria dan 1 nanita?-

Jika anda duduk bertiga pada sebuah bangku panjarLE,

uaka urutan duduh anda dapat digolongkan (piIih salah

satu ) ? a. konbinasi b. pernutasi.

o SeoranE ibu yang nelahirkan anah 4 kali diantaranya

satu kali nelahirhan anak keubar, sehingga ibu terse-

but neniliki 5 orang anak, yang terdiri atas 3 laki-

laki dan 2 'aani-La. Susunan ienis kelanin anak-anak

tersebut dapat digolongkan suatu susunan (pilih salah

satu ) ? - a- koubinasi b- permutasi.

4

5

6

7
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A. PENGERTIAN

Kita tetah mengenal arti dari Distribusi Frekuensr

yaitu suatu daftar yang menunjukkan penggolongan sekum-

pulan data, di dalarn mana telah termasuk penentuan bera-

pa bilangan yaBg terrnasuk ke dalarn setiap golongan-

SedangkanDistribusiPrgbabilitiTeoritis(selan_

jutnyadisebutdenganDistribusiTeoritis)adalahdis_

tribusi frekuensi relatif (daIam jangka panjang) yang

dapatdiharapkanherdasarkankepadapengalamanyangter_

dahulu atau berdasarkan kepada pertimbangan-pertirnbangan

teoritis-

Kegunaan distribusi teoritis ini rnemungkinkan para

pernbuat keputusan untuk rnemperoleh dasar-dasar logika

yang kuat di dalarn rnembuat keputusan_keputusan, dan

untuk dasar pembuatan ramalan-ramalan berdasarkan infor-

masi yang terbatas serta untuk menghitung probabiliti

terjadinYa suatu Peristiwa-

Adadua,Batra'Bsifatvariabelyaituvariabel

diskrit dan variabel kuntinum (J-supranto:L98,6, hal 54)'

Variabel diskrit adalah variahel yang satuannya selalu

merupakan bilangan bulat (tidak pecahan) atau bilangan

cacah, rnisalnya jumlah rnanusia, mobil , binatang, hola

dansebagainya.Danvariabelkontinumadalahvariabel

yaBg satuannya merupakan bilangan pecahan, misalnya

38
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misalnya berat gula tr5o kg; benang panjangnya 5'3O me-

ter; IP mahasiswa 2r8? dan sebagainya- Dengan demikian

distribusi teoritis ada dua macarn pula yaitu distribusi

teoritisdenganvariabeldiskritdandistribusiteeritis

dengan variabel kontinuni-

Pada Bab empat ini akan dibahas hanya distribusi

teoritis bersifat diskritr YanQ terdiri dari distribusi

Binomial, Poisson dan distribusi Hipergeometrik-

B DISTRIBUSI BINOHIAL

DistribusiBinornialadatahsalahsatudistribusi

probabiliti teoritis dengan variabel random diskrit. Pe-

nemunya adalah James Bernaulli, sehingga distribusi ini

disebut juga dengan distribusi Bernaulli-

Distribusi Binomial didasarkan atas suatu eksperi-

men (percobaan) yang bersifat independen dan tiap Perco-

baan menghasilkan 2 macam hasil yang berbeda' Dalam

tesriprobabititiristilaheksperimentidakusahharus

diartikan eksperimen dalarn laboratoriurn' Tetapi segala

tindakan yang menyerupai eksperimen dapat juga dianggap

suatu eksperirnen dalarn arti statistik- Penulis akan ke-

mukakan beberapa contoh mengenai eksperimen (percobaan)

demik ian:

1- Pelemparan uang Iogarn dapat menghasilkan muka gambar

atau bukan muka garnbar-

?- Hasil pertandingan Bulu tangkis dapat digolongkan ke

dalam menang atau kalah-

/vllL ll( UliT r;sirijfi 
Tti (Iltt1,l<tF pADAIt6
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5. Pelernparan mata dadu dapat menghasilkan sisi genap

dan ganjil.

4- Sernacam obat diberikan kepada pasien, maka adakalanya

pasien tersebut sembuh atau tidak sembuh setelah ,na-

kan obat tersebut.

Dalarn analisis statistik, eksperirnen ( percobaan ) yang

merniliki dua macam hasil alternatif seperti di atas ter-

nyata sangat penting dan banyak sekali kegunaannya'

Percobaan-percobaan di atas seringkali terdiri

dari beberapa kali percobaan yang identik, bahkan perco-

baan itu dapat diulang hingga berkali-kali- Hisalnya

melemparkan satu uang logam tiga kali, melemparkan mata

dadu lima kali- Betapapun juga, hasil percobaan hanyalah

ada 2 macem saja- secara statistik kita selalu rnenyata-

kan salah satu dari kedua hasil percobaan dengan istilah

suKSES, sedangkan hasil yang lain dengan istilah GAGAL-

Pada umurBnya suatu eksperimen (percobaan) dikatakan

eksperimen Binomial, kalau rnempunyai 4 syarat berikut

(J-suprants: 1?86, hal gbl.

1- Banyaknya percobaan merupakan bilangan tertentu-

2- Setiap percobaan mempunyai dua hasil yang dikategori-

kan atas sukses dan gagal- Di dalam aplikasinya harus

dije,laskan apa yang disebut dengan sukses tersebut-

lulus (sukses), tidak lulus (gagal )

- senang (sukses), tidak senang (gagal )

- puas (sukses), tidak Puas (gagal )

- muka gambar (sukses), tidak rnuka gambar (gagal )
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3- Prsbabititi sukses sama pada setiap percobaan (disim-

bulkan dengan "p" ) -

4- Percobaan-percobaan tersebut harus bebas (independen)

satu sarBa lain, artinya hasil percobaan yang satu

tidak mernpengaruhi yang lain-

Di bawah ini dikemukakan contoh eksperimen Binomial:

CONTOH IV.1: Kembali kita rnelambung rnata uang logam

sebanyak 2 buah sekaligus. lluka gambar

disingkat dengan G dan bukan gambar disingkat dengan A-

Bila probabiliti timbulnya muka G dinyatakan dengan p

dan probabiliti munculnya rnuka A dinyatakan dengan l-p

atau q, maka:

ruang
sarnpel

Prob-
SampeI

sukses
(x) P(X)

2 2 2
P 1{L/21 (t/21

2pq ztL/2) tL/2t 2-L

o 2-Oq 1(1/2) { 1/"t
Juml h

X-n

2

t3

A
G

A

cu)s

2

PP

pq

qP

qq

GG

GA

AE

AA

?

1

1

o

1/4

t/2

tl4

1.

terbukti P(Xrn) ( )(p) (l-P)
x

dan diperoleh rumus distribusi binomial berikut:

n

.n
x

( ) (p)x (l-plx-n atau

x X-n) (p) (q)(

,
I
II
t
a

P(Xrn)

P(Xrn)

x

n

x
IV- 1
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dirnana:P(Xrn):ProbabilitiXsuksesdarin
n

- ( ) - Ksefisien Binornial (lihat bab II)
x

p = Probabiliti sukses

e : Probabiliti gagal

CONTOH IV-2; Tiga buah rnata uang logam dilemparkan satu

ka1i, maka akan diperoleh bermacam-macam

peristiura dan probabiliti masing-masing peristiwa sePer-

ti tabel berikut-

ruaBg
sampel

Prob.
Sampel

Sukses
(X) P(Xrn)= ( 

t 
)(p)x(q)t-X

x

3pGGG

3a
3 -----+ P(3,5)= ( )( L/zt3tttz)3-5 = lla

3
GGA

GAG

AGG

GAA

AGA

AAG

AAA

p2( r-p )

p2( r-p)

p2( r-p)
p(l-p)2

p(1-p)2

p(l-p)2

(1-p)S

2

2

2

1

1

1

5

o --+ P(O,3)=

P(2r3)= ( ,(1/lrztttz)3-z = 3/8
2

z
J

P( 1 ,3)= ( I t1/?)1(ttz) 3-1 = 3/8
1

3
, t L/21 o( r /Z)s-o LlA(

1

Jumlah 1

Penjabaran dan perhitungan probabiliti di atas

dapatdisajikandalambentukTabelrYal]gdisebutdengan

Tabel Distribusi Probabiliti seperti di bawah ini (Iihat

halarnan 45) -

Suatu cara yang efektif untuk menghitung hasil

distribusi binomial dapat dilakukan dengan bantuan se-

i
I

I
I

I
a

I
I

I

I
I
r

I

II
a

I

I
I
a

I
I

,
I

I
I

II
t
I

tI
i

I
I

,t

I
,
a

I
I
I

I
a

,
I
t
I

I,
a
I

t
t
I
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buah tabel distribusi

43

probabiliti binomial yang disaji-

akhir buku ini.

Distribusi Probabil iti

kan pada larnpiran I

Tabel

di

I Banyaknya E I

I (x) I

Frekuensi

1/A
3/B
3/A
7lA

Cara rnelihat tabel distribusi binornial itu adalah:

Prsbabil iti

o
1
?
zJ

1
a
J
a
J

1

!n X :p= OrOl; OrO5; OrlO; Or2O; Or3O; or99=

jadi tentukan le'bih dahulu n (jumlah peristiwa), X (yang

diinginkan sukses) dan p (probabiliti) sukses.

Untuk contoh III -z

tabel binomial saja,

di atas kita dengan muda melihat

tanpa menghitungnya-

1- Berapakah probabiliti

2- Berapakah probabiliti

3- Berapakah probabiliti

sedia rnembel i?-

, L25O
,3750
,3750
,1250

pene-

yanEl

untuk

tidak seorangpun mernbeli?

hanya satu orang membeli?-

paling banyak 2 orang yang ber-

P( 5,5)
P(2r3)
P(1,3)
P(O,3)

-o
:Q

-o
-o

CONTAH IV.3: Seorang manejer perusahaan melakukan

litian tentang efektifitas promosi

dilakukannya. Sebelurn dilakukan promosi ternyata

setiap 10 orang yang ditawarkan

mernbel i - Pertanyaan:

3 diantaranya bersedia
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4. Berapakah probabititi paling sedikit 7 orang berse-

dia membeli?

5- Berapakah probahiliti antara 3 sampai dengan 6 orang

bersedia membe, I i?.

Jawab:Diketahui:n=10

p 3/ to orSo

q 1-Or3O : O.TO

Rumus:
P(Xrn) ( ) (P) x X-n(q)

10

n

x

1. X : O ;

1; rnaka P(lrlO)

( 2; maka

P(O,10)

P( 1r 1O)

P(2,10)

Juml ah

2 LA-2

( ) (o,3)o(o,7)1o-o -- orozaz
o

10
1 10-1 o,1211( ) (o,3) (or7)

I

10
( ) (o,5)

o
10

( ) (o,3)
1

10
( ) (o,3)

2

o 10-o o ro282(o17I

1 {o17I10-1 o,1211

(O 17, o,o2a2

maka P(Or lO)

2 x

x3

+

4- X 7 ; maka

CONTOH IV.4: Lirna buah

berapakah

Jurnlah PtX )l ,tOl

antara 3 sarnpai dengan

P(7,10) = O,0O9O
P(BrlO) : OrOOl4
P(9,10) = O,OOOI
P(10r1O): O,OOOO

= oro105

b- maka -o
-o
-o
-o

5

+

P(3r 10 )
P( 4,10)
P(5,10)
P(6,10)

,26'6,f]
,2OOL
,1029
,036EI

+
P(3<x<5) -0,6056

mata dadu dilambung sekali gusr

probabiliti memperoleh 2 buah
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Jawab: Diketahui:

Jawab: Diket-;

Rumus:
P(Xrn)

Perhitungan
Bus ANS P(O,4)

P( 1,4)

mata dadu ganjil?

n=5
p= t/2

45

bus NPI'I = Or25
bus NPM = 5
X-5.O7-x6=3
rnaka X:0, 1 ,2 rs

x 2

Rurnus: n
P(Xrn) ( )(p) x X-n(c)

P(2 r51 I {L/2t? tttzls-z o r 3125

caNToH IV.sr Desna ingin mernilih satu diantara 2 buah

kenderaan Bus (Bus ANS & NPH) yang ingin

ditumpanginya untuk pergi ke Jakarta- Bus ANS mempunyai

roda 4 buah dan Bus NPH mempunyai roda 6 buah- Berdasar-

kan pengalamart Desna, kemungkinan roda Bus ANS akan

meletus diperjalanan L/3- sedangkan Bus NPM kemungkinan

rneletusnya 1/4. Seandainya kalau 50 persen dari roda

masing-masing bus sudah meletus diperjalanan- Bus tnana-

kah yang sebaiknya dipilih oleh Desna untuk pergi ke

Jakarta?.

x

5

?

p bus ANS =
n bus ANS =
)( = 5O7- dari
rnaka X : Or1

/51
4
4:2

,2

o r?o ,
,
,
,

n

x
)(p)

4

x (q)X-n

o 4-O( ) (o,2o) ( o,Elo ) o,3277

) (o,20)1(o,ao)4-1 o r4o9b

P(2,4' = (

Probabi I iti

2 {o raol4-z = o,zo4a

roda ANS o,942L

o

4

1

4

?
) (o,20)

meletus

(

(
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Perhitungan
Bus NPH P(O,6)

P( 1,6) (

) (o,25)o (O ,7516-U- o,1780

) (o,25)1(O ,75)6-L or3560

( ) (o,25)? 6-2(o,Bo) o1296.6

(
b

o

6

1

6

2

6
P(3,5) : ( )(o,25)

5

3 ( o,75 )6-0 o,131fl

Probabiliti rneletus roda NPl"l O19624

Kesimpulan: Bus yang dipilih oleh Desna untuk pergi ke

Jakarta adalah Bus ANS, karena probabiliti meletus roda-

nya lebih kecil dari Bus NPI*I-

C. RATA-RATA DAN DEVIASI STANDAR DISTRIBUSI BINOMIAL

Dari distribusi binomial kita dapat menghitung

rata-rata dan deviasi standarnya.

Rata-rata hitung dari suatu distribusi frekuensi

(mean dari grouPed data) adalah:

F x
4,,i i

Ndirnana

1,,
ini berasal dari:

? (2 rc}

+

2I

FtX t F zXz FsXs FtXt
+

NNNN

dimana F1 adalah frekuensi dari Xi'

Rurnus rata-rata di atas dapat dirubah menjadi:

1*,
Fi

;
N

MILIi( UPT PERFUSTN XNNtr

Il(lP P/t DA}.llG
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adalah frekuensi relatif dari Xi

Kita masih ingat rumus II-S Pada halarnam 9 bahwa:

Fi

47

N=n

----: "-rv'Z
ingat X =z.z'74

binomial X-- tnenun jukkan jumlah
l-

di dalam distribusi

dan P(Xi)

Sukses dari

N

P(Xi ) limit F
N-+?z

/N].

sehingga didapat rurnusan rata-rata distribusi binomial:

I xi- P(xi) ix

SUKSES O, L, 2, 5, 4r-- - dan n;

adalah probabiliti untuk mendapatkan "Xi

n percobaan". Dengan demikian secara

sederhana rata-rata dari distribusi binomial dihitung

dengan rumus;

N

+
N N

atau boleh ditulis seperti berikut:

F

./fu rrp I -.. -IV-s

Deviasi standar distribusi frekuensi, dituliskan

dengan rurrlrs:
( xi -714-12

0'
F

.L

lxL -,/L/-\'r, txz )/LL\T, txn-7tAzF x
( 2

2

+
N

1 Fn2z_ txk -/rL)z
Fk

IV-4

{
( X r 7l/--12 G" 7rL,+ +

N NN

sehingga menjadi

c- /_r*, -//(-)2 -p( xi )
2

A- :VZr', -//Ltz 'P(Xi)

t'

,L
r.: !',j

I
li

srt

,., i
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secara singk'at daPat ditulis:

np(l-p) atau i \Eq IV.5

CoNToHIV.6:Hitunglahrata_ratadandeviasistandar

dari pelarnbungan 5 buah rnata uang logam

sekaligus dengan rumus lV '2; IV-S; IV-4 dan IV'5 !

I Xi I P(Xi) lXi.P(xilt{xi 7/4-l lx i -/LL) i tx i-//) 2 -P(Xi) i2

io
,
a

l1
I
I

l2
a
,
,aiJ

io,125O I

ii
lo,3750 i

ii
io,3750 !

II
io,1250 i

oroooo

o,3750

or75OO

or3750

-1r50

-or 50

or 50

1r 50

2 r23

or25

o r23

2r25

o r 2E}13

or093E}

oro?38

or2El13

i Jumlah | 1,5OOO i O t, I O,75O2 1

dengan rurRus

dengan rumus

1V-2 ;

IV.5 ,1t

y'*r- P(xi)

3 (Or5O) = 1r5

ZlLt z -p( xi )

-np

51

n:3 ! p: or

,

50

dengan rumus IV.4

dengan rlrmus IV - 5

a r75O2

a56

npq

3(O,50) (O,50)

(xi

o,

o r75

: 01865

CONTOHIV-7:BiladilambunglObuahmatadadu

gus- BeraPakah rata-rata dan

standar kalau yang tampak di atas rnata dadu 3?-

Jawab: Diket:

sekal i

deviasi

n=10
p : t/6 -- O,L66b7

T=

I
i
I
I

I
!

I
a

,
I
I
I

I
I

I

i
T

t
T

I

T

I
I

T
I

I
,
I
I
i

I
,
I

I
,
I

I
I
I
a

I
I
a

t
I

t
I

I
I
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.z/L= np

,,4/L= to torLf,€7,

Cr:/"".
U = V 10( 1 /6, ts/6) = 1138El9 : 1117€15

CONTOHIV.E:Pengalamanmasalalumenunjukkanbahwa4

dari 10 orang pengunjung ke suatu toko

L,6,6b7

4O orang

sepatu bata

dan deviasi

tertarik untuk mernbeli' Berapakah rata-rata

standar kalau 1OO orang pengunjung tertarik

untuk rnembeli sePatu bata-

JawabrDiket- n:1OO
P=4/10:o,

-np

= 1OO (Or4O)

40

.,4L-

=u;;
= \8o,4) (0,6) 4 r89?O

D- DISTRIBUSI HULTINOI'IIAL

Perluasan dari distribusi binsmial adalah distri-

busi multinomial (Sudjana: L9A9, ha1 152) '

Bila dalam suatu percobaan dapat terjadi peristiwa

peristiwa Xl, X;-, XS Xk yang matually exclusive dan

exhaustivB,', dirnana probabilitinya rnasing-masing Pl , h.,

P3,P1=l.lrtakaprobabilitimunculnyaperistiwa_pe_

ristiwa itu rnasing-rnasing sebanyak Xl, X2, XS Xk

kali dalarn n kali percobaan (Xf + XZ + X3 + Xk = n):

(o2)x2 - - - (n1) xn!
P( X 1,X 2' -- - X k)------- ----- .-lOrl 

*,
X11,X?l '. - -Xt*!

IV-5k

t
,
z

,
{
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egltToH rv.9; Pabrik Semen Padang mernakai mesin jenis AL

untuk memproduksi serRen, menghasilkan gO7.

berkualitas baik, 157. kurang baik dan sr-. berkualitas
buruk- Dari sarnpel sebanyak Lz zak semen- Berapakah

probabiliti diperoleh hasil yang berkualitas baik
sebanyak 7 zak; kurang baik s zak dan yang berkuaritas
buruk ? zak semen?-

Jawab;Diket- n=IZ

p(Xr ,x2, - - -rn )=*r;:_;;; 
, -.:;;;,pr 

)xr

baik (X1)= 7

kurang baik (X2)= 3

Buruk (Xg)= 2

n!

7 3

p(Xl): OrSO

p( X2)= Or 15

p(XS): O,05

(pzlxz - -. (pr )Xr

Lzl
P(7,3,21= ------ (Or€lO)

71.3!_ 2t_-
(o,15) (o,05) 2

7 -92() tO,2097 ) (O,OO34) (O,OO25)

or0141-

Di dalarn suatu kotak terdapat SO buah

kalereng yang terdiri atas S macam

brarna - 25 buah diantaranya berwarna rnerah, 1o buah ber-
brarna putih dan 15 buah berwarna Biru- Berapakah proba-
biliti kalau terpirih 10 buah kalereng merah, 6 buah

kalereng putih dan 4 buah kalereng Biru ?-

Jawab:Diket-n=20
p(merahl = 25/5O : Or5O rnerah = 1O buah

P(putih) = 1O/5O=O,2O putih: 6 buah

p(biru) =15/50=Or30 biru : 4 buah

IV.1



ji f _q t r-r fur,-q.: Ie=r- j t r_q

Rurnus:
n!

20
(o,50)

101- 6:- 4:

5 L99.995(or 5)

dalam haI dernikian untuk menghitung

akan lebih mudah dengan

Distribusi ini pertama

menggunakan

kali ditemukan

oleh Sirnson Denis Poisson (17€11-1€140)

Distribusi Poisson disebut juga

untuk peristiwa-peristiwa yang jarang

P(Xl 7X27.. -Xf ):---------------(Pl )
Xl !, XZ'- r.. -Xf !

1 (*ztxz ---(rs)x
k

P( 10 16,4l 10 (o,zo)5 (o,Jo)4

58-798 -760 (O,OO1O) (O,OOO1) (O,OOA1)

= 0r0314

DISTRIBUSI POISSON

Apabila n sangat besar jumlahnya dan Xi kecilrmaka

sulit kita rnemakai distribusi binornial dalam menghitung

probabiliti- l*lisalnya dari 4OO-OOO orang pernbaca surat

kabar Haluan di kota Padang, berapa orang kernungkinannya

yaBg tertarik akan suatu iklan yang ada dalam surat

kabar itu? atau dari 2OO-OOO buah hasil produksi, yang

cacat hanya 5 buah- Kita dapat bayangkan sukarnya untuk

rnenghitung ni l ai probabi I iti ;

200 - ooo
P(5,2OO-OOO)= ( )(O,5)

5'

51

x

nilai probabiliti

Distribusi Poisson-

E

dan dikembangkan

bangsa Perancis-

sebagai distribusi

terjadi (distribu-

tion of rate events) dan merupakan salah satu distribusi

tesritis dengan variabel random diskrit (Anto Dajan:

19El4, hal -159) -
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Secara ringkas penulis kemukakan be,da
Distribusi Poisson dengan Distribusi Binornial

Jurnlah data :
Probabiliti Sukses:

rata-rata (rp)

V =o atau
kecil sekali

mendekati nol
.( zo

52

pemakaian

yai tu :

I

<30
(r

20

5

Rurnus: 4{-x '*4P(Xi) I

I

I
IV.7x!

dirnana:
X - variabel randorn diskrit Orl r2rs
X! = X(X_t)(X_Z) ---
e = 2 rTl8.Zg bilangan natural

4L= np

CONTOH IV.11r pengalaman masa lalu rnenunjukkan bahwa 27.

dari bola bulu tangkis buatan pabrik .,2.,

tidak bisa dipakai (cacat)- Kalau dugaan itu benar rnaka
tidak rebih dari 5 buah bola dari 2.,0 buah yang diberi
adalah cacat- Berapakah probabiliti bora bulu tangkis
yang cacat itu?-

JawabrDiket-n=ZOO

p=?Z=OrOZ

r''/[:2oo(o,oz) = 4
X = o rL r?r3r4 dan s

Rurnus I /a) -/d/--e
P(x

I
x!

Di Dt-

t
,
I
a

,
I
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+o.z,7tazg-4
40 ----:

2 ,7 L8.284

E?
J-)

P(O)

P(1)

P ("1

P(3)

P(4 )

P( s)

2t_
qs -z ,71.aza-4

ot 1

= or1455 il*

orol83 **

o,o1g3 **

or1954 t*

1
14qL.z,TIB71B-4 2,7182A4

1!

4 2
+2 -z ,7 TBz13-4 ?,718.2g4

I

I

2.1

<l

+4 -z,7LBza-4
l*

4!
or 1954

,..= O11563 **
+5.2,7!azg-4

5!

Total P(X < 5) = o,7a5Z
CONTOH IV-12: Dealer sepeda rnotor merk ,,H.nda,, rnengik_

lankan Honda Astria prima pada salah satu
surat kabar di kota padang untuk dijual. surat kabar
tersebut rnernpunyai 5OO-OOO orang pembaca setiap hari.
Jika kemungkinan 1 dari 1oo-ooo orang pernbaca terpenga-
ruh oleh iklan untuk rnernbeli sepeda rnotor itu- Berapakah
1' rata-rata diharapkan akan terpengaruh untuk memberi?-
2' probabiliti hanya I orang terpengaruh untuk memberi?-
3- probabiliti sebanyak-banyaknya z orang terpengaruh

untuk untuk rne,rnbeli?-

t* angka-angka ini dapat dirihat dararn tabel distribusiPoisson pada Lampiran rr haraman akhir buku ini
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probabiliti paling sedikit 14 orang terpengaruh un-

tuk rnernbel i? -

4

5- probabiliti

Jawab: Diket- n

p

t - /LL-- np. ,/fu
Rurnus:

(z

P(Xi)
x!

sl -2,7 LBZB-S
P(1)

1!

=o 
.2,7 raza-s

P(o)
o!

sl -z ,7LBzB-s
P(1)

1!

sz -z,7LB?:B-S
P(2)

2l

Jumlah. -.. - P(x < 2

s14 - z,Trazft-s
P( 14 ):

14!

antara 2 4 orang terpengaruh membeli?

500-ooo

1./1OO-OOO : OTOOOO1

= 5OO-OOO(O5OOOO1) = 5

./rLx -*-fu

x-1?

3.X

or0337

oroo57

or0357

o,0842

) o r1246

4- x> 14

+

+

515 - ?,7relzl-s

o,ooo5

orooo2

oroooo

P(15)=

P( 16):

15!

s16- z,TLB::I-5

16!

Jurnlah. -.. - P( X >'7
untuk P(tl) dan seterusnya tidak usah ditulis karena

hasilnya O (nol)- Dalam matematik bilangan nol tidak

berarti kalau dijumlahkan dengan bilangan lain-

14)= O,OOO7
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E
J antara 2

P(2)

P(3)

P(4)

4(2<x<4)
# -z,7tszs-s

2l

s3 .2,7 tBzB-S

3!

o,0842

: or 1404

or 1755

55

IV,A

s4 -z,7L1zt^-s

4t-
+

Jumlah.--- P(2 < * (o) : o,4oo1

F . DISTRIBUSI HIPERGEOFIETRIK

. BiIa pengambilan sampel dari populasi dilakukan

dengan sistem pemulihan (tdith Replecement) secara random,

rnaka dipakai distribusi binomial untuk menghitung pro-

babilitinya- Tetapi bila pengarnbilan sampel tidak dikem-

balikan (blith out Replecement) maka dipakai Perumusan

Distribusi Hipergeometrik berikut-

a+E b+d
()()

a b
P( a, b)

N

a+b
( ) ingat tabel ?xZ

I lalb 1s+b!
t-t-I-i------I
I lcld lc+di
t-l--l--
I la+clb+dl N t

dirnana: a ( a+c
b(b+d

coNToH IV-13: Dalarn suatu kardus terdapat 20 kaleng susu

sust-r, diantaranya 5 kaleng sudah kedalu-

warsa(tidakbgle,hdiedarkanlagiatausudahrusak)-

Jika dari kardus itu telah terjual sebanyak 10 kaleng'

I

I

I

I

I

I
I
T

a

I
i
I
I
,
1

I
t
i
t
t
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Pertanyaan:

1- Berapa kalengkah susu yang tidak rusak isinya?-

2. lYlungkinkah susu yang terjual itu rusak semuanya?-

3- Flungkinkah sLlsLr yang rusak terjual sernuanYa?'

4. Berapakah probabiliti susu yang te'rjual itu tidak

satupun Yang rusak?-

5- Berapakah probabiliti sustr ytsng terjual paling sedi-

kit rusak 4 kaleng?-

6- Berapakah probabiliti susu yang terjual itu pating

banyak rusak 2 kaleng?-

J avrab;

I I R I rRl {
r--- l--*- l**- l*--i
tJlollol lol
F._F-F-H
lrJlsl 51lot
l--;F_--i--i---{
lal5ll5lzol

I IRITR
F--l-,--l-_*
lJlslTllol
l*--_|--
trJl 2t8l1ol
F;-F---{ ---l--i
t\t511512o1

ll lRlrR I IRITR

tJlllellol
H

lrJl 4l611Ol
lJl2lEllol
F.F-l--__t--...{
I TJI 5 I 7 | l0l

lststlol
F- }--_ t*.*-|
I O l10 I 1ol
F----l
I s tls I 2Ol

ll
l--
lJ
t---.*
ITJ
l---T-rf

F--l t---.| H
ls115l2Ol l5t15l2Ol

IRITR I

l--
lJ

ITJ
l_-r;It

IRITR
t---*l--- t--F-
l4l5t1Ol
r---F*-}__-{
llte11ol
t---l -_- l*---t
lstlstzol

J=Terjual R:Rusak

TJ: Tidak terjual TR : Tidak rusak

1- Jurnlah kaleng susll yang tidak rusak isinya= 15

2. Tidak rnungkin- Sebab jumlah yang rusak 5 kaleng-

3- Hungkin saja- Sebab Jumlah yang terjual 10 kaleng'

4- probabiliti tidak satupun yanq rusak:
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515
( )( )

o10
P(O, 10)=------------ =

20
()

10

( )( )
46

P(4'5) :------------ =
20

()
10

515
( )( )

55
P(5,5)= ___ _;;_____ =

()
10

b.

515

_1',_ll1_i11) : o, 0163
( 144 -7s61

(s) (s_oos)
--- : or1354

( 144 -7561

( 1) (3_OO5)
--- = or0163

( 144 -7561

tl prohabititi paling sedikit 4 kaleng susu yang rusak

X >4: O L 2 3 4 5
V L*---J

515

Jumlah PtX > 4t = O, L5L7

probabiliti paling banyak 2 kaleng slrslr yang rusak

x /2: o L 2 5 4 5
\ r----------------

-------- +

-------- +

P(OrlO)= -.= o 10163

( )(
t9 (s) (s-oo5)

--- = or 1354
( 144 -756'

(10) (6.435)
--- = or5483

( 144 -75.g'

P( 1,9 ) --

10

515
( )( )

2A
P(2,8)- -----;;----- =

()
10

20
)(

Jumrah- . . P( x -( zr= 9:1993__

MlLli( uf.,T pE,ffPusTAK|}AN

il(lF tr'l D AllG

)
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G. SOAL_SBAL

1- Apakah yaBg dimaksud dengan variabel diskrit dan va-

raibel kontinurn?.

2. Sebutkan syarat-syarat suatu eksprimen dikatakan eks-

perirnen binomial ! -

3. Ada Dua peristiwa yaitu: berlaba, dan meruginya

suatu perusahaan pada waktu yang berbeda- Dapatkah

peristiwa-peristiwa tersebut dikatakair eksperimen

binsmial?- (Ya atau tidakr jelaskan secara ringkas).

4- Seorang agen asuransi jir"la rnenjual polis pada 5 orang

yang usia dan keadaan kesehatannya sama-t'tenurut tabel

martality bilitv bahwa seseorang dalam usia ini

akan hidup 3O tahun lagi adalah Or5O- Hitunglah pro-

babi I iti :

a- Semua Brang masih hiduP ?-

b- Paling sedikit 3 orang masih hidup?

c- Hanya 2 orang yang masih hiduP?-

d. Tidak ada yang hidup?.

Diketahui bahwa dari calon-calon mahasiswa yang ,Betna-

suki jurusan PDU tahun L9AA/L?A9 sebanyak 20 persen

diterima- Dari 10 orang calon yang dipilih secara

acak kernudian diselidiki, berapakah probabiliti dari

1O orang calon mahasisvra yang diselidiki tersebut:

a. tidak seorangpun yang diterima?

b- paling sedikit 3 orang yang diterima?

c. paling banyak 6 orang yang diterima?-

d- Buatlah distribusi binomial ! -

5
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Di suatu rurnah sakit, ternyata probabiliti bayi

perempuan lahir 40 persen dari jumlah bayi yg lahir'

Padasuatuharilimaorangsuamimudasama-sama'Re-

nunggu kelahiran bayinya di rumah sakit itu-

Pertanyaan;

a- Seandainya ke lirna-limanya menginginkan bayi pe-

rempuan, berapakah probabiliti ke 5 suami itu

memperoleh bayi perernpuan masing-masingnya?-

b. Berapakah probabititi setinggi-tingginya 3 Brang

dari suami itu memperoleh bayi perempuan?

c. Berapakah probabiliti sekurang-kurangnya 2 Brang

darisuamitersebutmemperolehbayilaki_laki?.

BiladilarnbungmatauaBg4ookaliberapakahrata_rata

rnemperolehgarnbarburungdanberapakahsimpanganbaku

nya dari rnelarnbung mata uang itu'

Berdasarkan soal no-5rberapakah rata-rata dan deviasi

standar untuk rnemperoleh bayi perempuan?'

Berdasarkan data yang ada pada kantor BPS cabang

Padang, diketahui ?OZ perusahaan yang ada di kota

Padang memperoleh laba pada tahun 1940, 7O Persen

tidak bertaba dan tidak merugi; dan hanya 10 Persen

perusaan menderita kerugian.Bila diambil sarnpel seca-

ra randorn sebanyak 10 buah perusahaan- Berapakah Pro-

babiliti: 5 buah perusahaan berlaba 4 buah pulang po-

kokdansatubuahperusahaanyangmenderitakerugian.

Seorang pejabat Departemen Koperasi menyatakan bahwa

penduduk di daerahnya rata-rata sudah mengenal kope-

b

7

I

a-

10-
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rasi. Kernungkinan sPorang anggota koperasi di daerah

tersebut adalah 6Oy-- Apabila ada seseorang ingin tne-

ngetahui/menyelidiki rnengenai pernyataan tersebut'

Berapakah kemungkinan dari 2o orang penduduk dijumpai

akan terdapat 12 orang anggota koperasi?-

11- Apa beda distribusi binsmial dan distribusi Poisson?-

(jelaskan secara ringkas) '

12- l'lenurut data yang ada' pada kantor kepolisian di

negara ''Antabaranta,,- Banyak kematian karena kecela_

kaan lalu lintas tiap tahun 4 dari 1oo-ooo orang pen-

duduk.Hitunglahprobabilitibahwadisuatukota

dengan 5O.OOO Brang penduduk terdapat:

a.loorangkernatiankarenakecelakaanlalulintas?

b- antara 3 sampai dengan 7 orang kernatian?'

tr- tebih dari dua orang kernatian-?-

d. tidak seorangPun yang meninggal karena kecelakaan?

e. Paling banyak 5 orang yang meninggal?'

13- Antara jam 14-oo sampai jam 16'oo wibr.rata-rata ba-

nyaknya panggilan telepon setiap menit yang masuk pa-

pan penghubung suatu perusahaan adalah 215' hitunglah

probabiliti bahwa selama waktu tertentu akan terdapat:

a- tidak ada Panggilan telePon'?'

b- dua panggilan tele'pon?- e' 4 panggilang telp'?

tr- ) A panggilan telepon? t' antara 2 - 3 ?
'/

d- ( 5 panggilan telepcrn?- S'>Lb panggilan telp?

14- Secara rata-rata terdapat dua orang dalam setiap

5-OOO orang rnelakukan kesalahan dalam perhitungan
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IE

Pajakpendapatannya.Jikadiambillo.ooolernbarisian
pajak secara random untuk diteliti, tentukanlah pro-

babiliti akan terdapat 3, 7, O dan A lembar yang

salah perhitungannYa?-

Dari hasil suatu penelitian diperoleh penemuan bahwa

terdapat 1O orang manejer perusahaan besar di kota AB

Jumlah yang berpenghasilan tinggi adalah 5 orang dan

satRa banyak dengan yanq berpenghasilan rendah- Kemu-

dian jumlah manejer yang tamatan Perguruan tinggi 5

orangsamabanyakpuladengantarnatandibawahpergu-

ruan tinggi- Pertanyaan:

a- Berapakah jumlah maksimum dari rnereka yaBg ber-

penghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?'

b- Berapakah probabiliti tidak seorangpun yang ber-

penghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?'

tr- Berapakah probabiliti paling hanyak dua orang yaBg

penghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?-

d. Berapakah probabiliti paling sedikit 4 srang yang

berpenghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?

e. Buatlah tabel distribusi hipergeometrikl'
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D I S-TF! I ETT-IS I htoFtt-lAl-

A. PENGERTIAN

Distribusinorrnaladalahdistribusiprobabiliti

yaBg banyak dipakai dalarn Statistik' oleh karena ber-

bagai eksperimen mengikuti distribusi probabiliti yang

normal atau yang sangat mendekati distribusi normal -

Studi mengenai distribusi normal dimulai sejak

abad ke-17 sleh Abraham De Hoivre LL6,6T-L7451 seoranq

pakar rnatematika bangsa Inggris' Pierre Laplace telah

mengenaldistribusingrmalsebelumtahunLTTS-Selanjut-

nya Carl Gauss (L777-tA55t meneruskan studi rnengenai

distrihusinrrrrnaldanmempublikasikanhasilnyapadaawal

abadke-lgrtepatnyapadatahunlEOg-Untukmenghorrnati

karya Carl Gauss ini, rnaka distribusi normal disebut ju-

gadistribusiGauss.Kernudianpadaabadke_19,Francis

Galtonseorangpakarbangsalnggrismelakukanpenelitian

terus-menerus mengenai gejara-gejala alam dan gejala-

gejala psikologis, yang hasilnya menunjukkan bahwa geja-

la_gejalatersebutmengikutihukum_hukumdistribusi

norrnal -

Flenurut Anto Dajan (19El4' hal L72l bahwa distri-

busingrrnalmerupakandistribusiteoritisdarivariabel

randomyangkontinum-Kurvadaridistribusinorrnaldise-

butkurvanormalyangsimetrisberbentukgentadanmemi-

liki fungsi frekuensi;

6?
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f(x) 4F* )k -/,t" )1

63

v-1
e

trx

Fungsi f(x) di atas dinamakan fungsi kepekatan normal'

RurnusV.ldiatastergantungpadaduapararneter_

nya yaitu rata-rata &*\ dan varian ({*l ' Dengan kata

Iain distribusi norrnal umu, merupakan sekeruarga kurva

yang berparameter dua buah dan kedua parameter di atas

harus diberi harga yang tertentu pula-

Suatu distribusi nsrmal dapat dibedakan dari dis-

tribusi normal yang lain atas dasar perbedaan rata-rata-

nya atau variannya atau kedua-duanya' Jika '/LL* 
sudah

2
tertentu tanpa rnenentuk".r 0-* ,maka kita akan memperoleh

serangkaian keluarga distribusi nermal yang memiliki

rata-rata yang sama dengan varian yang berbeda seperti

gambar di bawah ini;

( =o,zs

€

q =J

x /L{*

Y_,

1

SebaliknYa, jika (

tidak ditentukan kita akan

j s,roan tertentu sedangka",4
x
memperoleh serangkaian keluarga

lUlLll{ UI}T PEnPUSIIt Kl\Ill.'r

! t{ lF F/.1 ft /\ i";4i \
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kurva nortfial Yang rnemiliki

si yang berbeda sePanjang

berikut:

Ld

bentuk yang satna dengan loka-

sumbu X sePerti dalam gambar

f (x)

+2

Borrnal Yaitu;

halus dan ber-

o4*
.4"= -2

o

B. CIRI_CIRI KURVA NORi'TAL

Berikut dikemukakan ciri-ciri kurva

1. Kurvanya berbentuk garis lengkung yang

x

bentuk sePerti genta'

2. Simetris terhadaP rRean t I I : ,4rL

3- Kedua ekor/ujurrgnya semakin rnendekati sumbu absisnya

tetaPi tidak Pernah rnernotong

4.Jaraktitikbelokkurvatersebutdengansumbusimet-

risnya sarna dengan C-

5- Luas daerah di bawah lengkungan kurva tersebut dari

- U) sarnpa'i + U) satna dengan 1 atau 1OO7-

C- DISTRIBUSI NORT'IAL STANDAR

Caramenghitungprobabilitidistribusikontinudi

lakukan dengan jalan rnenentukan luas di bawah kurvanya'

tetapifungsifrekuensiyangdikemukakandiatastidak

rnerniliki integral yang sempurna sehingga probabilitinya

dihitung dengan menggunakan distribusi normal standar-
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Kurva dari distribusi normal standar adalah kurva

normal yang sudah dirubah menjadi distribusi nilai 7

-/4
(Zerro)rdirnanadistribusitersebutakanmempunyai't'-€':O

dan deviasi standar C' : 1' Nilai Z adalah angka yang

menunjukkan penyimpangan suatu nilai variabel (X) dari

dihitung dalam satuan deviasi standar (01'

ini 'dikemukakan csntoh kurva normal standar'
lRean

Di bawah

t/t6.

I

?e, 87

-3 -2 -11
I

_ __t

e +1 +2 +3
b.

-, -2 -1 0 1 e,
x v-?

Rumus Z_
(John E,Freund dan Benjamin
M,PerIes: 7974, hat 144)r

Luas seluruh kurva normat adaiah 1OO 7-' setengah

kurva 50 Z, luas nitai Z antara -1 sampai 1 adatah
,+

b€.r26 7., Iuas antara -2 sampai 2 adalah 95'44 Z dan luas

antara -3 samPai 3 adalah 99r87 Z'

Untuk mengetahui berbagai luas di bawah lengkunqan

kurva normal standar sudah tersedia tabelnya yakni Tabel

Luas Kurva Normal Standar (Pada Lampiran III)-

CONTOH V-l ; l'lisalnya dipunyai kurva normal dengan

&.: 1oo dan E = 15'

/{/-
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a. Hitunglah luas kurva normal antara 1OO

P(1OO <X< 13O)

4? r7z %

nya=

x

47,72

antara A5 -

x

o-

130 - 100

15

menurut tabel luas

130

-4

o,4772

Z

100

-/1/L
r

a5 100

z

66

atau

-1-

2

Z -1 -2

-1

-1 0123

b- Hitunglah luas kurva norroal

,4 r13 ?6

Z

l)

-1-2-1O127

15

menurut tabel luas

nya= Or3413 atau

34,L3 L

75 100
z 1 15

: _I 167

luasnya

\20

o,4525

100
72=

15
= 1133

luasnYq--O ' 
4OB2

+ 0- 4082 : 0rA607

c- Hitunglah luas kurva norrnal antara 75 120

Z

85,6? %

-2 -1 o Jt 2 3
-116? 1133

luas seluruhnYa adalah O14525

86 ,o7z-

Jadi

atau

I
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d- Hitunglah luas kurva normal antara L!2 150

-, -2 -1 0 1

orSo

Jadi luas seluruhnYa

atau !81972-

e- Hitunglah luas kurva

23

adalah O r4772

normal antara 50 - A5

67

172 100

15
= orEO
luasnya Or2BBl

130 100

15
_.)

luasnya O14772

ATZABL = 0r1El91

18 rg1 % 7. 1

7 2

Z

-216?
Jadi luas seluruhnYa adalah 0r49bz

60 100
7 1

15
= -2167
luasnya O14962

a5 100
7 2

15
=-l

luasnya Or3413

- 0-3415 : 0,1549

15 t49

Z -o
1 23

f

atau !51497.

Hitunglah luas kurva normal 12E} kekanan. Di sini sa'na

saja menghitung probabiliti untuk nilai X yang sa'na

atau lebih besar dari 12A- P(X 12a).

124 100
Z

7ro? %

15
= Lr87
luasnya O14693

JADr O,5 - 0,4593:

3
= 0rO5O7 atau 3rO77-

1

87

Z 2o
1,
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S. Hitunglah luas kurva normal 84 ke kiri!

7.

14'.z7 %

Z -3-2-1 012,3

58

a4 100

15

= -t ro7

luasnYa O 13577

JADI O,5 - Or3577=

Or1423 atau 14123i/.

5%

1rfi

19O buah buku-

CoNToHV.2=Tokobukusebuahuniversitasseringmengha_

dapi rnasalah mengenai persediaan sejenis

buku yang harus dipesan dari penerbit' Jika pesanan

terlalu sedikit, penerbit rnengenakan biaya tambahanr 5P-

dangkanbilapesanarlterlalubanyakbuku-bukutersebut

rnungkin tidak akan terjual semua-

Andaikan jumlah mahasiswa yang mengambil kuliah

statistika I berdistribusi normal di universitas terse-

but, dengan rata-rata 15O orang rnahasiswa persemester

dansirnpanganbaku2oorangrnahasiswa-Berapabanyakbu-

ku statistika harus dipesan oleh toko buku tersebut, ji-

ka ia rnengharapkan bahwa tidak lebih dari 5 Z kernungkin-

an kehabisan Persediaan?-

Jawab: Diket , ..{rL-= 15o
[= ZO Z = 1,96 (1OO7' - 5Z = 957'l'

x .tU'
0-

Z

95
x 150

]-19€
z20

1,95(20) = X

X_156+39
150

,2 = 1-A9 rz Jadi
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CONTOH V-3: Jarak rata-rata yang dapat ditempuh dengan

'satuliterbensindarisepedarnotor_sepeda

motor yang diselidiki adalah 38 km per jarn dengan devia-

si standar 6 km per jam- Dengan menganggap bahwa distri-

busi jarak yanq dapat ditempuh setiap pemakaian satu 1i-

terbensindarisepedamotoritumendekatidistribusi

normal , ruaka dirninta;

a- Berapa Persen dari sepeda motor tersebut yang hanya

dapat rnencapai rnaksirnal 50 krn per jam setiap pemakai-

an satu liter bensin?-

b- Berapa persen yang dapat mencapai antara 25 km sarnpai

35 km Per jam?-

tr - Berapa persen yang dapat mencapai lebih dari 50 krn

per jam?.

d-SepuluhPersen(1o7.}dikatakansepedamotoryangber_

bahan bakar hemat, berapakah jarak rninimalnYa?'

Jawab:
a- persentase

30 km Per

ada l ah;

18

sepeda mstor Yang daPat

jam setiaP Pemakaian

mencapai maksirnal

satu liter bensin

x -,/t(-
z o-

30-5E} -8

Z

9,

-3-2-1e
-1'51

7. - ---------=
66

7 - -1,35

Luasnya : Or4OA?

jadi Or5 - O,4O82 =

OrO918 atau 9rI87.-

123

tR
c\l
co

o
-+
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b. persentase

km per jam

yang dapat mencaPai

ada I ah;

70

antara 25 km samPai 35

25 3A -13
z_r

o 12915.

-1-2-1O123
:217 0150

6

= -2rL7

Luasnya = Or4B5O

3s-58 -3
Z

b

: _O,SO
Iuasnya = Or1915

50 km/ 5 afil =

l2
2

56

Luasnya : Or4772

jadi : O.5 - 0-4772 =

OrO228 atau 2,247-

sepeda motor Yang ber-

b

2
5

z

jadi luasnya 0.4850 - O.1915 Or2955 atau 291357-

E - Persentase yang dapat mencapai lebih dari

50 3a
Z

Z

2 G8%

d- Sepuluh persen {LO7.) dikatakan

bahan bakar hemat, jarak minimalnya adalah

1O7- berbahan bakar hemat ber-
arti terletak Pada ujung ka-
nan kurva, Ini berarti luas
4Ol/ |SO]/. - 1O7.) terletak Pa-
da jarak beraPa dari rata-ra-
ta 38 km- Berdasarkan tabel
4O7- terletak Pada nilai
l= ]-r2A (bila tidak ada Yang

-3-2-1012'

10%

tepat diambil Yang mendekatil - -3
Jarak minirnal yaBg ditanYakan
dapat dihitung dengan;

x 3A
1r28

b
x - 3a-

-2-1012,

6A7 ,

1,2B

:l-r/.B(6)=X-54

Tentu X =45r68 km./jarn ( jarak minirnal )

40%
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PENDEKATANKURVAN0RT-IALUNTUKDISTRIBUSIBIN0TTIAL

Apabila p sama dengan t/2 dan n adalah besar'

maka distribusi binomial akan mendekati distribusi nor-

mal - Di dalam prakteknya, daerah kurva normal dapat di-

pergunakan untuk rnenghitung probabiliti binomial' walau-

pun n adalah relatif kecil dan P tidak sama dengan L/2'

Oteh karena distribusi binomial 'Bempunyai 
varia-

bel diskrit, sedangkan distribusi norrnal bervariabel

kontinurnrmakadalammenggunakandistribusinorrnaluntuk

memecahkan persoalan binornial perlu diadakan penyesuaian

sebagai berikut : untuk harga variabel X batas bawah di-

undurkan Or5 dan harga variabel X batas atas dimajukan

pula O' 5.

CONTOH v-4: BesarnYa Probabifiti untuk

buah Permukaan A dalam 10

dari mata uang logarn yang masih baik '

sebagai berikut:

n=1O, X=4 dan P=L/2

10
I (1/2f (L/Zrb 27O(O,Ob25) (O,0156)

mernperoleh 4

kali lemParan

dapat dihitung

P(4;1O)=(
4

-   ?o4a
- 9lJ

Apabila kita gunakan

4/a = np = to {L/21

0-= np(1 p)=

5r5 5 -1 ,5
7L:

1r5€l 1 ,58

kurva normal:

5

V; t1/2) tr/2\ 5A1

-or95
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415 5
7

7?

-or 5
-o 13?? lrSEl 1,58

or2ot4

-3-2-101234 r95 -o r7z
Luasnya masing-nlasing adalah O 13289 dan OrL?55'

Jadi luas 5r5 sampai 4.5 = Or3Zf39 - O'I255 = Or2O34'

Perbedaan antara hasil rumus binomial dengan kurva

ngrfnal adalah 0r 2O4A - Or2O34 = O'OO14 (karena pembulat-

an dan dapat diabaikan)-

coNTOH V.5: Sebuah mesin pencetak menghasilkan cetakan

yanq rusak sebanyak LZZ- Dari sampel sebe-

sar 3OO unit barang cetakan dari proses produksi yang

sedang berjalan, tentukanlah probabiliti:

a- yang rusak 40 unit barang?-

b. yang rusak antara 35 sampai 40 unit barang?-

tr- yang rusak paling banyak 4El unit barang?-

d. 41 atau lebih akan rusak?-

Jawab: diket: 300
\77-
nP = 3OO( l2Z) : 35

V-: np(1 -P)

Z

n:
p:

.tL{-

= V=; {Lz.,) (BB7-)

: /{aora : l,es



-Eli=.t rjb'-ts i !i*rr:e j

-2-1012

73

2163 %

23
1,l)i 2r)1

76 rgo %

3
2J1

a- probabiliti Yang

4Or5 - 56
Z. = --------- :
' 1195

rusak

--1:-'-
1r95

40 unit barang adalah

o 14890,? rsl IuasnYa

5-36 3r539 ,
72

1r95

b- Probabiliti rusak

3415 - 36
7L

1,95 -3 -2 -1 O 1

= L,79 luasnYa Or4553

Jadi luas antara 5915 - 4O'5 adalah o 14A9.. - o',4533=

O10263 atau 21637'-

antara 35 samPai 40 unit adalah;

-1 ,5

1195 1195

-O r77 . - - luasnYa O 12794

40,5 56 4r5
lJ

7?
1195 1195

2131 luasnYa O,

Jadi luas antara 3415

O 1769 atau 76r9OY-

o r7?
4A96

- 4Or5 adalah O, 4A96 + or2794:

tr- Probabiliti

3Or5 -

rusak Paling banYak 3O unit adalah;

36 -5,5
7

1195 1195 Or24 %

= -2-A2. luasnYa O14976

Jadi luas 5Or5 ke kiri
-3

adalah Or5 - 014976 : 2$2

OrOO24 atau Or24Z'

Z-2-10123

MtLu( ul'}T PERiluSTA r'l\AN

ll( lF IIA n ii'i'i{3



74
-F:st ;-:bt-t-s.r !4*rma J

d-Probabiliti4Lunitataulebihakanrusakadalah;

41r 5 36 5,5
7

1195 1,95

-- 2-AZ . .luasnYa Or 4976

Jadi luas 41r5 ke kanan
or24 ?6

adalah Or5 - Or4976 =

OrOO?4 atau Or?42-
-3

2$2

Distribusi bervariabel kontinum yalrg lain (di sarn-

pingdistribusinorrnal)adalahDistribusinilait,Dis-

tribusi nilai x2 dan Distribusi nitai F. Tetapi distri-

busi-distribusi tersebut tidak dibahas dalam buku ini-

SOAL_SOAL

1. Hitunglah

a. ke kiri

luas kurva norrnal Yang terletak:

-2-101237,

E

b- ke kanan

d- antara 7 =

2- Apabila suatu

dari | = Lr87

dari 7 = 2123

distribusi normal memPunyai rata-rata

,8- Hitunglah:

c- antara 7 = Or54 dan I = Lr92

-1rO4 dan 7 - 1'34

75 dan deviasi standar 15

b- luas kurva normal dari 83'5 ke

c - luas kurva normal dari 6812 ke

d. luas kurwa normal 1OO ke kanan

5- Hitunglah nilai Z aPabila:

a- luas kurva norrnal

b. luas kurva norrnal

antara O dan 7

ke kanan dari

a- luas kurva norrnal antara 75 dan 8,614

kanan

kiri

'|

adalah Or3598

Z adalah O,2o52



.?ist,-ibu-q i fi*rma] 75

4

c- luas kurva normal ke kiri dari Z adalah 0,8763

d- luas kurva nsrrnal antara -7 dan Z adalah o1962l

Larnahidupdarisejenisprodukperusahaantertentu

hampir berdistribusi nBrfBal dengan rata-rata 5 tahun

dan deviasi standar 2 tahun. Jika produk itu diberi

garansi untuk satu tahun, berapa persenkah dari pen-

jualan sernula akan mendapat penggantian?-

Andaikan masa pakai sejenis barang yang diproduksi

oleh sebuah perusahaan berdistribusi secara normal

dengan rata-rata 53 bulan dan simpangan baku 5 bulan-

Berdasarkan kepada lnasa pakai barang tersebut dibuat

penggolongan atas kualitas I, II dan kualitas III, di

tnarra barang yang masa pakainya di atas atau sama

dengan ?o7- tertinggi termasuk kualitas I - Berapakah

,Rasa pakai terendah dari barang yang termasuk kuali-

tas I tersebut?-

Dari 1 -ooo Brang calon mahasiswa baru tahun 19El5 yang

inginmemasukijurusanPDUFPIPSIKIPPadang'meng_

ingat terbatasnya f asi I itas dan derni pertirnbaBgan

mutu hanya akan diterima 12O orang- Dari nilai tes-

ting masuk diketahui bahwa nilai rata-ratanya 60

dan deviasi standar 10. seandainya hasil test masuk

tersebut mendekati distribusi normal, ditanyakanl

a. Berapa hasil tes masuk minirnal yang dicapai calsn

yang diterima di jurusan PDU?-

b- seandainya 5L darr- calon yang mernpunyai nilai tes

baik akan diberikan keringanan sPP pada tahun per-

b

5





iljsi t ri t,,;-q j l{c.r.'..ra -I 76

tarna, berapakah nilai tes minimal dari calon maha-

siswa yanfl mendapatkan keringanan SPP tersebut?'

7. Apabila 47- pita kaset yang diproduksi oleh suatu Pe-

rusahaan adalah cacad, berapakah probabilitinya bahwa

dalarn suatu sarnpel randBm 1oo buah pita kaset hasil

produksi perusahaan tersebut;

a. 5 buah pita kaset cacad

b- antara 2 dan 3 Pita kaset cacad

tr - kurang dari 4 buah pita kaset cacad

a- suatu perusahaan ingin rRemprBmosikan produk barunya

dan ternyata diketahui bahwa 2O7- rumah tangga yang

dikunjungi oleh salesman membeli produk baru tersebut-

Jika salesman mengunjungi 50 rumah tangga, tentukan-

lah probabititi bahwa 10 atau lebih rumah tangga akan

roernbel i produk baru tersebut?- Gunakan pendekatan

distribusi normal.

9 - Jika hrarna favorit dari 657. kelompok masyarakat ada-

lah biru, berapa probabiliti bahwa dalam sarnpel se,-

banyak 1-OOO Brang, lebih dari 6A0 orang menyukai

warna biru?- Pergunakan pendekatan kurva normal '

10- Hitunglah probabiliti (peluang) luas kurva nrlrfnal r

bira: a- 71$r,s+ f- -152(i2,76

d
(

c. z >
d- 7 (
e. z>

L r92

-2 r29

-4 r31

S rLz

s- 1,86{r 53,os
h- 1,s4 (z
i

)-

-1 ,65

-4 r23

5i 
o

z S 4,17

z$-r,zs

I
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I"AI,IPIRAN I. :
TABI.E

BINOMIAL PROBABI LITIES
78i)

n

P

: 0.05 0.1 0.2 0.1 0.,1 0.5 0.6 0.7 O.t - 0.9 O.9i

2

3

u
I
?

0
I
t

3

0
I
2
l
1

0
I
2
1

1
5

6

0
I
2
3

1

6

o.y)2
0.095
0.@2

o.il0
0.tto
0.0t0

0.6{0
0Jz0
0.0{o

0., lz
0.3t4
0.096
0.@t

0.490
0.420
0.090

0.2.ro

o..il2
o.265
0.075
0.@E

0.t68
0.3@
0.30,
0.132
0.02t
0.@2

0.t60
0,460
oJ60

0.06r
0.2tt
0.{32
olt6

0.026
o.tsa
0.]46
0.3.r5
0.t30

0.0t0
o.0n
o:J{t
0.346
0:59
0.07t

0.o{o
0.3t0
0.fio

0.@6
0.051

0J05
0,4t0
0.33t

0.010
0.t to
0.&0

0.@l
0.or9
0J92
0.656

0.62
0.0r5
0.902

0.0t{
0. t7t
0.t15

0.3@
0.,lto
0.t@

0.250
0.500
0.250

0.090
0.4t0
0.490

0.tt
0.D5
0.s7

o.fl,
0. l7l
0.01{

o.729
0.243
0.027
c@t

0.556
0:92
oo{9
0.@1

0.59()
0.32E
0.073
0.00E

0.t]0
0.3{5
0.345
0.t54
0.026

0. t35
0.375
0.175
0.t25

0.062
0.250
0.375

0:50
0.062

0.027
0.tt9
0.41 I
0.311

0.@8
0.076
0:65
0.4r2
0.2,1O

0.qr2
0.02t
0. r32
0.309
0.3@
0.t5t

0.ml
0.010
0.060

ottS
0.321
0.301

ollt

0.mE
o.096
0.364
0.512

0.@2
0.026
0. t54
0.{t0
0.,110

0.4t0
0.410
0.154
0.026
0.m2

0.32E
0.{lo
0:05
0'05t
0.@6

0.Il 0.216
0.,141 0.432
0.rt9 - o:tt
0.027 0.06r

0.001
0.027

0211
0.729

0.@7
0.135
0.t57

5 o.nl
0:or
0.02t
0.@t

0.07t
0:59
0.1.{6
o:yr
0.077
0.010

0.03t
0.t56
0.3t2
0.312
0.r56
0.01t

o0r5
0,09.t
0.23{
0.3t2
o2v
0.09t
0.015

0.@
0.071

0.32r
0.590

0.@l
0.021
0l(x
0.7l,t

0.735
0:32
0.03t
o.m2

0.53 I
o35{
0.09t
0.015
0.mt

0262
0J93
0:45
o.oE2

0.0tJ
0.@2

0:10
0.357
oJ15
0.tD
otr!,

ol t8
0.303
0.32,r

0. lt5
0.0@
0.0t0
0.ol

0.0t2
0247
0.3 tt
o.x27
0.097

0.o{7
0.tE7
0-3il
0.276
o. t3E
0.037
0.@4

0.02t
0.l]t
026t
0J9o
0.t9{

0.@{
0.017
0.13t
ogt6
(L3u
0. rr7
0.(X7

0.m
o.01,
0.077
0.19r
0J90

0.@2
0.0t5
0.082
0245
0.391
0.262

0.@t
- 0.015

0.09t
0.354
ojl I

0.(E2
0.0.!t
0.231
0.73J

0.6,9t

0.257
0.(xt
o@r

0-478
0.372
0-r2{
0.023
q@3

0.et
0.0r5
0.t64
0:73
0:73

o@4
0.025

o.e7
0.21

0.@{
0.029
0.t t5

0.q,t
o.qu 0.Bl

P

a t o.o5 Ai 0.2 0., oa o.i o.d 0.7 Ot 0.9 0.95

7

E

5
6

0.004 0.02.5

o.@{
0.07
0.0t7
0.m2

0.t6{
0.055
0.mt

0.@4
0.031

0.109
0.2t9
0271
0.2t9
0.t09
0.031

0.@t

0.26t
0. t3t
0.02!

0.31t
0:47
0.0E2

0.x,5
0.367

02r0

qt2{
o.372
0./t7t

0.o{t
o.257
0.69t

0
I
a

3

1
5
6
7
t
9

9

100
I
2
l
1

5

6
7
t
9

l0

o.6t
o2n
0.051
0.m5

0.510

0.299
0.061
0.@3
0.@t

0..t0
0.tt1
0.t49
0.033
0.m5

0.387
0.3t7
0.tz
0.orJ
q(D7

0.(pt

0.r5t
0.135
0.29{
0.t{7
0.Gr5
0.009
0.@l

0.1 3,1

0.3{,2
olol
0. t75
0.066

0.0r7
0.003

0.05t
0. l9t
o296
025{
0.t36
0.(x7
0.010
0.00t

0.040
0.t56
o261
o.267
0.t72
0.07:t
0.02t
0.@{

0.02t
0.t2t
0.2J1
0.257
0:@
0. lol
0.037
o.@9
0.@t

0.0t7
0.090
o2u)
02n
0:32
0.12/t

0.o31
0.0G
0.(nt

0.0t0
0.0@
0.t61
0.xl
0:Jt
0.t61
o.o74'
0.02t
0.@4

0.@6
0.fio
0.t2t
0:t5
0.2J1
0.201
0.ll t
0.o.2
0.0t I
0.ml

0.@t
0.6t
o.qrt
0.t2{
0.232
c:79
0.209
0.090
0.0t7

0.@a
0.02t
0:07{
ql67
0:5t
0:51
0. I6t
0.060
0.010

o@2
c0u
0.o{2
0.ttt
0.201
0.25t
0:tJ
ot2t
0.O.O

0.@6

0.mt
0.0t0
0.Gr7
o.D5
0.2t{
0.295
0.19t
0.05t

0.oot
0.02t
0-07.r

0-t72
0267
o267
0.t56
0.oro

0.@t
0.@9
0.0{6
0.t{7
0.29{
0.315
0.tat

o.@5
0.03,
0.1:19

0.3tt
0.{L

0.@5
0.05 I
0.279
o66l

o.@l
o.@6
0.061
0:99
0.6.t0

d.m2
0.0tr
0.070
0.t54
0:,r5
0216
0-t6t
0.070
0.0t8
0.@2

0.@3
0.0l7 0.@l

0.w7
o.(x5
0.172
0.1t7
0.3E7

0.066-
0.175
0-t02
o.wL
0.l]{

0.599
0.3 t5
0.075
0.010
0.@l

oJ.r9
0.3t7
0.t94
0.017
0.0n
0.@t

0.t07
0:6t
0.!o2
0.201
0.0tE
0.026
0.006
0.@l

0.at
0.0t0
0.0+r
0.u7
0:o5
0.1{5
0.2o5
0.t 17

0.o4.1
0.0t0
0.@l

0.ml
0.co9
0.017
0. t03
o.200
o267
oJll
o.t2 t
0.02r

0.@t
0.m5
0.025
0.0tt
o.a,l
0.102
0.:6t
0.t07

o00l
0.0r I
0.057
0. 19{
0.3t7
0.,19

0.@t
0.0t0
o.075
0.3t5
0.t99

iI Sun'ber: iber:nd, John E. dan Perles, Benjamin t'I. (19?4).Ilusiness
Statistics. NJ.: Prentice-Iia11, Inc. Hal. >18-1477-
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TABrS

BINOMIAL PROBABILITIES (Continued) ?9

P

u t 0.0J 0.1 0.2 0.1 0.4 O.i 0.6 0.7 O.t 0.9 0.95

tl 0
I
2
3
1
,
5

7
t
I

t0
u

t20
I
2
3
1
5
6
7
t
I

t0
lt
t2

0.569
0.329

0.087
0.0t{
0.@t

0.31,r
0.3t4
0:13
0.o7t
0.0t5
0.m2

0.G6
0136
0l9J
0.22t
0.u t
0.039
0.0t0
o.oz

0.s20
0.091

0:@
o257
0.220
0.r32
0.057

0.017
0.(pt
0.@t

0.01,1

0.071

0.r5t
0.2{o
0J3t
0.15t
{.079
0.029
0.G
0.@l

0.6{
0.027

0.G9
0.177
0.236
0:2r
0.t47
o070
0-023
o.@5
0.001

0.002

0.017
0.064

0.t42
0:r3
0227
0.177

0.r0t
0.012

0.012
0.@2

0.@l
0.01I
0.o{5
0.tU
0.tt4
0.2)
0.t97
0.t31

0.m5
0.037

oGl
0.t6t
0.225

0.D6
0.t61
0.0t I
0.@7
0.@J

0.(D3
0.0t6
0.054
0.12t
0.l93
ol,,6
0.u,3
0.t2t
0.054
0.0r6
0.(D3

0.@t
0.@5
0.023
0.070
0.t47
0.22t
0215
0.r77
0.G9
0.027
0.m{

0.@2
0.01!
0.0{2
0.t0t
o.tn
0-?27
0Jl3
0.t42
0.06r
0.017
0.@2

0.@l
0.@6
0.(rt4
0.06(
0.r3r
0.197

0.@t
0.6r
0.0t7
0.057
0. t!2
0120
0-2J7

otm
0.093

0.0m

0.@t
0.G
0.oD
0.or9
0.15t
0.zll
0:40
0.t6E
0.071
0.014

0.@2
0.0t0
0.039
0.ul
0221
0r95
0.235
0.086

0.m2
0.016
0.071
0:u
0.384

0.3t4

0.@t
0.0t,r
0.0E7

0.329
0.559

0.540

0.3.il
0.099

0.0t7
0.@

0.5t3
OJ5I
0.ll t
0.021
0.m!

0:l!2
03n
0:30
0.0E5

0.021
0.64

0.069
0:06
0.28 l

.0236
0. t3l
0.053
0.0t6
0.@3
qmt

0.mt
0,@3
o.ol6
0.051
0.133
0:16
0213
0:06
0.069

0.@4
0.021
0.085
0.2.10

0.177
ojr1

0.@2
0.017
0.099
0.3.r r

0.5{0

0
I

3
I
5
6.
7

lr 0251
0.367
o:45
0.t@
0.02t
o.@6
0.00t

(t055

ol79
0-26t
0:45
0.tt{
0.069

0.o21
0,(p6

0.0t0
0.ofl
0.D9
0Jr6
0Jf4
0.tffr
0.t01
0-044

0.02
0.0t0
0.03,
0.67
0. t57
0:o9
0-a)9

0.@t
o.@l
0.014

0.0+r
0. l0l

0.@t
0.m6
0.gzl 0.ot

P

i : 0.05 0.1 0.2 0.3 0.{ 0.5 0.5 0.7 0.t 0.9 0.9,

It t
9

t0
il
t2
t3

0.o50
ottr
0.215
0J68
0.179

0.05J

0.ot 0.014
0.@l
0.@r

0.007
0.oil
0.t t3
o.194
0.2:9
0.195
0.r26
0.062
0.023
0.007
0.mt

p.066

0.02{
0.@5
0.@1

0.t57
0.087
0.015
0.010
0.@2

0.ur
0.1&r
0.ut
0.0.J
0.0t I
0.@l

0.oil
0.@l
0.01{
0.oil
0.092
0.lt
0107
0:07
0.t55
0.oE5

0.012
0.m7
0.@l

0. tto
0.23.r
0.11t
o.D9
0.05{
0.0r0

0.mt
0.@7
0.021
0.062
0.126
0.196
0r29
0.19.4

0.n3
o.o{t
0.007

0.@6
0.02t
0.1@,
o.215
0.367
0.35+

o.ml
0.021

0.1il
0.3I .
0.JD

la0
I
2

'3
4
5
6
7
t
9

l0
u

.12
l3
l'1

ts0
I
t
3
4
5
5
7
t
9

l0
il
t3
tl
l{
IJ

0.48t
0.359
0. r23
0.@6
0.00r

0.461
0.366
0.r3J
0.03 I
0.005
o.@t

0.2,
0.156

0.25,
0.1 t4
0.015
0.0G
0.@t

0.or.t
0.t3t
0150
0.L<0
0.rz
0.065
0.012

0.@9
0.@2

0.@t
0.m7
0.032
0.0t5
0.t55
o.m7
0:07
0.t57
o.097
0.0{ I
0.014
o.4r
0.@.1

0.@5
0.0:2
0.061
ot27
0.r86
0.207
o. t7?
0.t rt
0.06t
0.02{
0.q)7
o.00:

0.@l
0.006
0.022
0.06r
0.t22
0.ttl
0.209
0.t83
0.122
0.06t
0.022
0.@6
o.ml

0.@3
0.0t4
0.o42
0.@2
0. t5l
0.196
0.196
0. t5l
o.092
0.or:
0.0 I.r
0.@l

0.m2
0.m9
0.032
0.086
0.tzl
0-250
0:50
0.rtr
oo+{

0.00 I
0.@r
0.0t5
0.u4
o.u7
0.316
0.229

0.sr
0.026
o. t2l
0.1J9
0.{&t

0.206
0.r3
0:6,
0.t29
0.0{l
0.0r0
0.@

0.0!,
0.t]2
0.2J1
0:50
0. ttt
0. l0l
0.oll
0.ol{
0,001
0.@t

0.mJ
0.031
0.092
0.170
0:19
0.206
0. t{7
0.081
0.0t,
0.0r2
0.@l
0.@t

0.m2
0.@7
0.02,3

0.061

0.t lt
0.t7,
0lo7
0. rt5
0. r2,
0.061
0.ou

0.@l
0.61
0.0t2
0.035
0.oil
0.t{7
0.206
0.2t9
0.170
0.092

0.00t
0.@l
0.0t{
0.o{l
ot0l
0. t6t
0-2JO

0:I

0.00!
0.0r0
0.0.t3
0. I29
o267

0.@r
0.@5
0.01r
o.lt,

o *"r3 
tii r r,,3'l*, c:*E nfiJr$ rA K[\ /\rrr
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TA B t€ FACTORIALS

nl.n

0
I
2

3

4
5

6
7
t
9

l0

1t
t2
l3
r4
l5

I
.t

2
6

24
120

720
5,O40

40,320
362,E80

3,628,800

39,91 6,E00
4?9,@t,600

6J27,020,8@
87,r7t,291,2@

tJ07,674,36E,0@

TABLE BINOMIAL COEFFICIENTS

n ((;)(;)(;)(:)(;)(;)(;)(;)(r)(;) n
t0)

0
I
.,

3
4

5

6

1
E

9

10

11

t2
13

14

15

16

t1
1t
19

?fr

I
7

28
84

,t
5

2t
56
26

t

4

t0
20

35

56

84

I
3

6

l0
l5
2t
28

36

45

55

6
7E

9t

r05
t20
136

t53
17t

I
2

3

.4

5

6
7

8

9

t0
ll
t2
t3
l4

l5
t6
t7
t8
l9

20

5

t5
35
70

126

I
8

36

I
I
t
I
t

I
I
I
I
I

r20 2r0
165 330
220 495

2E6 7t5
364 l00l

455 r365
5@ r820
680 2380

8t6 30@
969 3E76

252
462
792

t287
2@2

3003
4368

6188
856E

lr62E

t5501.

2to
462
924

r7t6
3@3

5005
8008

t2176
1E564

27132

laz6b

t20
330
792

t716
3432

643s
I l44o
19448

31824

5038E

9

45

t65
495

t287
3003

@35
12870
24310
43758
75582

I

l0
55

DO
715

2m.2

I
ll
66

286
1001

3003
q008

r 944{l
43758
92378

5@5
ll,l4O
24310
48620

9237E

190 lr40 4{145 n520 125970 157960 184756



rar,rern+r(;ggt ri)on\sson pg4'o

Exomple,

iliry disiributio n lo(x)) 8r
P :0'40

Plx: 2l: 0.0536
'pi, <21 : plx S l) : 0'2631 + 0'6703 : 0'93ts4
'plx2 

al:0.0007 + 0'0001 :0'0008

Freund., John E. dan Perles, Benjamin M. (19?4) ' Business
StatisticS.NJ.:Prentice-Ha}1'Inc.EIa1.l44-lf

P

ii) Surnber

P

o. I O o.2o 0.30 0.40 o.5o 0.60 o.70 o.8o o'90 l '00
x

.9048

.0905

.0045

.0002

.0000

.0000

.0000

.0000

.7 408

.2222

.0333

.0033

.0003

.0000

.0000
.0000

.3679

.3679

.'l 839

.0613

.01 53

.003 I

.0005

.0001

.4193

.3595

.1 43E

.0383

.oo77

.0012

.0002

.0000

.4066

.3659

.1617

.o494

.0I l

.0020

.0003

.0000

.4966

.3176

.1217

.o284

.0050

.0007

.0001

.0000

.5488

.3293

.0984

.01 98

.0030

.0004

.0000

.0000

.6065

.3033

.0758
.0126
.0016

.0002

.0000

.0000

.6703

.2681

.0536

.oo72

.0007

.0001

.0000

.0000

.81 87

.1637
.01 64
.001I
.0001

.0000

.0000

.0000

0
1

2

3
I
5
6
7

x l.lo l.2o 1.30 1.40 l.5o l.60 1.70 l.8o l'90 2'00

.2231

.33a7

.25r0
.1 255
.o17 |

.0141

.0035

.0008

.0001

.0000

.1827

.3 106

.2640

.1196

.0636

.0216

.0061

.0015

.0003

.0001

.1196

.2842

.2700

.1710

.08'r 2

.0309

.0098

.oo27

.0006

.0000

.1 353

.2707

.2707

.l804

.0902

.0361

.01 20

.0034

.0009

.0002

.r653

.297 5

.2678

.1607

.0723

.0260

.0078

.0020

.0005

.0001

.2166

.3152

.2117

.l128

.0395

.0lll

.oo26

.0005

.0001

.0000

.2019

.3230

.2544

.1 378

.0551

.o17 6

.oo17

.001I

.0002

.0000

.301 2

.361 4

.2169

.0867

.0260

.0062

.00r2

.0002

.0000

.0000

.2725

.3543

.2303

.0998

.o321

.0084

.0018

.0003

.0001

.0000

.3329

.3662

.2011

.0738

.0203

.0045

.0008

.000r

.0000

.0000

0
'I

2
3
4

5

6
7
I
9

lL

x

0
I
2
3
1

5
6
7
8

9

l0
ll
12

2.1o 2.20 2.30 2.10 2.50 2.60 2.70 2.80 2'90 3'00

.1 003

.2306

.2652

.2033

.t 169

.0s38

.0206

.0068

.0019

.0005

.0001

.0000

.0000

.0907

.2177

.2613

.2090

.1254

.0602

.0211

.0083

.0025

.0007

.0002

.0000

.0000

.o7 43

. l93I

.2s 10

.217 6

.'l 414

.o735
.03 l9
.01l8
.0038
.001r

.0003

.0001

.0000

.0498

.1191

.2210

.2240

.1 680

.1 008

.0504

.02r6

.0081

.oo27

.0008

.0002

.0001

.0872
louoz

.o672

.1815

.2150

.2205

.1 488

.0804

.0362
.01 39
.o017
.0014

.0004

.0001

.0000

.0608

.1 703

.2381

.2225

.1557

.0550

.1 596

.2311

.2237

.1622

.0940

.0455

.0188

.0068

.0022

.0006

.0002

.0000

o82l
.2052
.2565
.2138
.1 336

0668
.o278
.0099
.003 r

.0000

.o002

.0000

.0000

.l108

.2438

.2681

.1 966

.1 082

.o176

.o171

.0055

.0015

.0004

.0001

.0000

.0000

.1225

.2572

.2700

.1 890

.4992

.o117

.0146

.0044

.00r I

.0003

.0001

.0000

.0000

.01 63

.0057

.0018

.0005

.0001

.0000

p

x 3.1 o 3.20 3.30 3.40 3.50 3.60 3.70 3.80 3'90 4'00

.0450

.1397

.2165

.2237

.1733

.0408

.1 304

.2087

.2226

.1781

.0369

.1217

.2008

.2209

.1 823

.0034

.l 135

.1929

.2186

.1 858

.0302

.1 057

.1 850

.2158

.1 888

.o273

.oe8i

.1771

.2125

.1912

.o247

.0915

.1692

.2087

.193r

.0224

.0850

.1615

.2016

.1941

.o202

.0789

.1 539

.2001

.1951

.01 83

.0733

.1165

.'l 954

.1951

0
I
2
3

4



Toble (continued)

.1600

.1093

.0640

.0328

.0150

:0150
.0630
.1 323
.1 852
.1914

.1 633

.l143

.0686

.0360

.01 6a

.01 36

.0s83

.1251

.1798

.1 933

.1662

.r'l9l

.0732

.0393

.0188

.0081

.0032

.0011

.0004

.0001

.0000

.'1687

.1237

.o778

.0428

.0209

.o092

.0037

.00r3

.0005

.0001

.0000

.0lll

.0s00

.1 125

.1 687

.1 898

.1 708

.1281

.o821

.0463

.0232

.01 04

.0043

.0016

.0006

.0002

.0001

.0091

.0127

.1005

.t 571

.1 849

.r738

.1 362

.0914

.0537

.0281

.0082

.0395

.0948

.l sl7
.1 820

.17 47

.r398

.0959

.0575

.0307

.o117

.0064

.0026

.0009

.0003

.0001

.0071

.0365

.0894

.1 460

.1789

.1 753

.1132

.1 002

.0614

.0334

.0164

.0073

.0030

.0011

.0004

8z

.0 181

.0082

.0034

.0013

.0005

.oo67

.0337

.o812

.1404

.17 55

.17 55

.1162

.1 04.1

.0653

.0363

.1725

.1 323

.0869

.0500

.bzss

.0r l8

.0049

.00r9

.0007

.0002

.0001

.0166

.0679

.'1393

.1 904

.l 951

.01 23

.0540

.r 188

.17 13

.1917

.0101

.o462

.1 063

.163 I

.187 5

.0061

.0023

.0008

.0002

.000r

.0071

.0027

.0009

.0003

.0001

.0132

.0056

.oo22

.0008

.0003

.0001.0000 .0000 .0001 .0002

.:-..;.Ill lxiP itlrttG

it{-}fy,$i
4i.-l r{u

ri{}A1.. pr[Pl]$! il
i11',$$11$ ulPA\(iJ DALAII

it"r

P

x 3.1o 3.20 3.30 3.40 3.s0 3.60 3J0 3.80 3.90 4.00

5
6
7
I
9

't0

1l
'12

l3
l1

.1 075

.0555

.0216

.0095

.0033

.l140

.0608

.o278

.0lll

.0040

.1 203

.0652

.0312

.0r29

.oo47

.1261

.o7l6

.0348

.01 48

.0056

.1322

.o77 |

.0385

.01 69

.0066

.1377

.0826

.0425

.0191

.o076

.0028

.0009

.0003

.0001

.0000

.1129

.0881

.0.{66

.0215

.0089

.1177

.0936

.0508

.o211

.01 02

.1522

.0989

.0551

.o269

.0116

.0045

.0016

.0005

.0002

.0000

.1 563

.1012

.0595

.0298

.0 132

.0010

.0003

.000r

.0000

.0000

.00r 3

.0004

.0001

.0000

.0000

.0016

.0005

.0001

.0000

.0000

.0019

.0006

.0002

.0000

.0000

.0023

.0007

.0002

.0001

.0000

.0033

.001I

.0003

.0001

.0000

.0039

.001 3

.0004

.0001

.0000

.0053

.0019

.0006

.0002

.0001

p

x 4.1o 1.20 4.30 4.10 4.50 1.60 4-70 4-80 1.90 5'00

0
I
2
3

I
5
6
7
I
9

l0
ll
12
'lJ
'14

l5

::1,. L", a -tJ





8l
Toble " . (continued)

0
I
2
3
4

5
6
7
8
9

10
II
12
13
11

l5
l6
17

lL

x s.lo 5.20 5.30 5.40 s.so 5.60 s.70 5.80 s.9o 6.00

.0055

.o287

.o716

.1293

.1681

.17 48

.1515

.l 125

.0731

.o123

.o220

.0104

.0045

.001 8

.0007

.0002

.0001

.0000

.1 606

.1 606

.1377

.r033

.0688

.o4r3

.o225

.01l3

.0052

.0o22

.0009

.0003

.000r

.0061

.03 ll

.o793

.1 3{8

.17 t9

.1 753

.t490

.'r086

.o692

.o392

.0200

.0093

.0039

.00r5

.0c06

.0002

.0001

.0000

.0050

.0265

.0701

.1239

.l 641

.17 40

.t537

.l 163

.o771

.0454

.o211

.01I6

.0051

.0021

.0008

.0003

.0001

.0000

.0045

.0211

.0659

.l 185

.1 600

.172E

.1 s55

.1 200

.0810

.0486

.o262

.o129

.0058

.0021

.0009

.0003

.000 t

.0000

.0041

.0225

.061 8

.l133

.1 558

.1711

.1571

.1234

.08.{9

.0519

.028s

.01 43

.0065

.0028

.001I

.0004

.0001

.0000

.0037

.o207

.05E0

.1 082

.1515

.1697

.1 584

.1267

.0887

.0552

.0309

.o157

.0073

.0032

.0013

.000s

.0002

.000r

.0033

.0191

.o5a4

.1 033

.1472

.1678

.1591

.1298

.o925

.0586

.0334

.01 73

.0082

.0036

.0015

.0006

.0002

.0001

.0030

.01 76

.0509

.0985

.1128

.1 656

.160t

.1 326

.0962

.0620

.0359

.0r 90

.0092

.0041

.0017

.0007

.0002

.000r

.oo27

.01 62

.o477

.0938

.r383

.1 632

.1 605

.r353

.0998

.0654

.0386

.0207

.01 02

.0046

.0019

.0008

.0003

.0001

.0025

.01 49

.o116

.o892

.1 339

P

x 6.10 6.20 6.30 6.40 6.50 6.60 6.70 6.80 6.90 7.OO

.1549

.I601

.1418

.1 099

.o7 57

.0469

.o265

.0137

.006s

.0029

.00r8

.0t l6

.0364

.o765

.1 205

.t5t9

.1 595

.1 435

.l I30

.o791

.1120

.1562

.1472

.12t5

.0891

.0s88

.03s3

.o191

.0099

.0046

.001 I

.0b76

.0258

.0584

.0992

.1 349

.1 529

.1 486

.1263

.o951

.1314

.l5t I

.1189

.1281

.0985

.0679

.0126

.0215

.0130

.0064

.oo22

.0137

.o117

.0848

.'t294

.1579

.1 605

.1 399

.1 066

.0723

.o111

.0241

.o124

.0058

.0025

.0020

.01 26

.039C

.0806

.12a9

.0498

.0285

.01 50

.0073

.0033

.o017

.0106

.0340

.o726

.l l6l

.1487

.1 586

.1 450

.l160

.o82s

.0s28

.0307

.0 t64

.0081

.0037

.00r5

.0098

.0318

.0688

.I l8

.t a54

.1575

.1462

.l r88

.0358

.0s58

.0330

.o179

.0089

.0041

.0014

.0090

.o296

.06s2

.1076

.0012

.ooa2

.o276

.o617

.103.{

.'t 385

. t 546

.I480

.1240

.o923

.06 18

.o377

.0210

.0r08

.0o52

.o619

.0401

.0227

.01t9

.0058

.001 0

.0070

.o210

.0552

.0952

.0009

.0064

.0223

.0521

.o912

.1277

.1 490

.1 490

.1 304

.1014

.0710

.o152

.0263

.o142

.0071

0
I
2
3
4

5
6
7
8
9

t0
ll
12

I3
'!.1

P

x 6.10 6.20 6.30 6.40 6.50 6.60 6.70 6.80 6.90 7.OO

l5
l6
17
l8
l9

.0010

.0004

.0001

.0000

.0000

.0012

.0005

.0002

.0001

.0000

.0014

.0005

.0002

.0001

.0000

.0016

.0006

.0002

.000r

.0000

.00 r8

.ooo7

.0003

.0001

.0000

.0020

.0008

.0003

.0001

.0000

.0023

.00r0

.0004

.0001

.0001

.0026

.001 I

.0004

.0002

.0001

.oo29

.001 3

.0005

.0002

.000r

.0033

.00r 4

.0006

.0002

.0001
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P

x

0
I
2

3
1

5
6
7
I
9

l0
ll
12
l3
l1

l5
l6
17
t8
't9

20
21

7.to 7.20 7.30 7.10 7.50 7.60 7.70 7.80 7.90 8.00

.0004

.0032

.01 25

.o321

.0632

.0986

.1282

.1128

.1392

.1247

.0941

.o667

.o131

.0260

.0145

.0075

.0037

.0017

.0007

.0003

.0001

.0000

.0006

.0045

.o167

.0413

.0761

.l 130

.1 394

.1174

.1 353

.l l2l

.o829

.0558

.o311

.0196

.0104

.005r

.oo24

.0010

.0004

.0002

.0001

.0000

.0006

.0041

.0r56

.03E9

.o729

.1 094

.1367

.1165

.1 373

.1114

.0858

.0585

.0366

.021r

.0r l3

.0057

.0026

.0012
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